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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keberagaman. Keberagaman yang ada 
bisa memunculkan toleransi yang baik, tetapi bisa juga menimbulkan permasalahan. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep pemikiran Adian dan Gamal terhadap 
ayat-ayat pluralisme, serta perbedaan dan persamaan pemaknaan kedua tokoh terhadap plu-
ralitas agama. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif 
komparatif. Sumber data primernya adalah ayat-ayat bertema pluralisme agama, buku karya 
Adian Husaini yang berjudul Islam Liberal, Pluralisme Agama, & Diabolisme Intelektual 
dan buku karya Gamal al-Banna dengan judul Pluralitas dalam Masyarakat. Hasil analisa 
pemikiran kedua tokoh dilakukan dengan menganalisa sumber-sumber keaslian penafsiran.

Kata Kunci : Pluralisme Agama; Adian Husaini; Gamal al-Banna

1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang terkenal 
dengan kemajemukan (pluralitas). Tidak han-
ya kemajemukan agama melainkan dalam hal 
budaya, etnis, dan bahasa. Beragam agama, 
budaya, etnis, dan bahasa memiliki potensi 
terjadinya benturan sosial dan ketidakserasian 
hubungan hidup bermasyarakat. Benturan itu 
bisa dalam bentuk polemik, bentrokan, maupun 
tindakan masif yang lain. Diperlukan kesadaran 
yang tinggi untuk bisa menjalin kerukunan hid-
up berdampingan dalam kemajemukan. Untuk 
itu kemajemukan yang ada seharusnya menjadi 
tugas bagi setiap pemeluknya untuk bisa men-
jalin kerukunan antarsesama umat beragama. 

Dewasa ini terdapat kesalahpahaman 
makna pluralitas dan pluralisme dalam ma-
syarakat, terutama bila disangkutkan dengan 
agama. Fatwa MUI 2005 yang dikeluarkan 
pada 29 Juli 2005 membedakan antara plurali-
tas dan pluralisme. Pluralitas merupakan istilah 
yang menggambarkan kondisi kemajemukan; 
orang banyak, warna-warni. Namun dalam hal 
ini adalah kemajemukan agama. Sedangkan ke-
majemukan adalah sunnatullah (hukum alam).1

Agama Islam lahir di tengah-tengah 
kondisi masyarakat yang plural, baik dari segi 
budaya maupun kepercayaan yang dianutnya. 

1 Ahmad Dildaar Dartono, 2007, Tanggapan Terhadap 
Buku “Pluralisme Agama: Haram” oleh Adian Husaini, 
Indonesia: Jamiah Ahmadiyah, hlm. 2
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Kondisi itu berpengaruh pula dalam kemaje-
mukan agama. Dengan demikian kemajemu-
kan agama sebagai salah satu elemen penting 
penyusun dari pluralitas sosial akan selalu ada 
dalam dinamika kehidupan manusia.

Di sisi lain paham pluralisme agama berang-
kat dari realitas pluralitas yang ada di tengah ma-
syarakat, baik itu dalam hal agama, budaya, suku, 
dan ras. Dimensi lain yang dibahas dalam plural-
isme agama seperti kerukunan hidup antarumat 
beragama, dan toleransi antarumat beragama. Ke-
mudian, tema klaim kebenaran (truth claim) juga 
merupakan tema yang dibahas dalam pluralisme 
agama di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari Fat-
wa MUI No. 7/MUNAS VII/MUI/11/2005 ten-
tang pengharaman Pluralisme, Liberalisme, dan 
Sekularisme Agama.2 

Bagi sebagian kalangan, fatwa MUI di-
angap sebagai fatwa yang kurang tepat. Abd 
Moqsith Ghazali, Kepala Madrasah Wahid In-
stitute misalnya, menyebutkan;

Masa depan gagasan dan gerakan 
“pluralisme agama” di Indonesia kian 
terancam. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
melalui Musyawarah Nasional (MUNAS) VII 
yang berlangsung di Jakarta mulai tanggal 
26-29 Juli 2005, mengambil keputusan atau 
mengeluarkan bebarapa fatwa yang amat 
kontroversial. Ada sebelas fatwa terbaru yang 
dikeluarkan MUI dalam Munas kali ini. Salah 
satunya adalah bahwa pluralisme, sekularisme, 
dan liberalisme agama bertentangan dengan 
ajaran Islam. Umat Islam haram mengikuti 
paham pluralisme, sekularisme, dan liberalisme 
agama.3

2 Fadlan Barakah, 2012, Pandangan Pluralisme Agama 
Ahmad Syafi’I Ma’arif dalam Kontek Keindonesiaan dan 
Kemanusiaa, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, hlm. 4

3 http://www.gusdur.net/id/mengagas-gus-dur/fatwa-mui-

Pluralisme bagi kedua kalangan dikait-
kan dengan sejumlah ayat Al-Qur’an. Kajian 
ini adalah sebuah upaya pembacaan atas dua 
tokoh pemikir yang sama-sama berbicara ten-
tang pluralism agama, Adian Husaini dan Ga-
mal al-Banna. Kedua tokoh ini memiliki karya 
tulis yang membahas tema tersebut, yang dis-
andarkan pula pemikirannya dengan ayat-ayat 
Al-Qur’an. Adian Husaini telah menulis den-
gan judul Islam Liberal, Pluralisme Agama & 
Diabolisme Intelektual, sedangkan Gamal al-
Banna menulis Pluralitas dalam Masyarakat. 

Kedua karya tulis di atas bukanlah karya 
yang dikategorikan sebagai karya dalam bi-
dang tasfir Al-Qur’an. Namun, keduanya telah 
menyampaikan keterkaitan gagasan pluralisme 
agama masing-masing dengan ayat-ayat Al-
Qur’an. Hal semacam ini secara tidak lang-
sung merupakan bagian dari sebuah proses 
penafsiran atas ayat Al-Qur’an, yaitu memberi-
kan makna atau menjelaskan makna atas ayat 
dalam Al-Qur’an.

2. KAJIAN PUSTAKA

Ada beberapa penelitian terkait pemikiran 
terhadap pluralisme agama, hal ini bisa dilihat 
dari beberapa karya ilmiah sebelumnya, di an-
taranya (1) Yuli Aulia Rosydiani, Pemikiran 
Adian Husaini dalam Membendung Arus Plu-
ralisme Agama di Indonesia pada Tahun 2002-
2013, Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 
Bandung, 2014. (2) Zakaria Akhmad, Plural-
isme Agama dalam Al-Qur’an (Studi Penafsir-
an Gamal al-Banna atas Ayat-ayat Pluralisme 

dan-keterancaman-pluralisme-agama, Diakses tanggal 9 
April 2020.
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Agama), Jurusan Tafsir dan Hadits Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

Judul dan tema yang dikaji dalam karya-
karya ilmiah di atas belum didapatkan adanya 
kajian ilmiah yang membahas dengan metode 
komparasi dengan membandingkan dua buku 
karya Adian Husaini dan Gamal al-Banna, ter-
lebih dalam sisi penafsiran atas ayat-ayat yang 
dijadikan sandaran oleh kedua tokoh tersebut 
dalam tema pluralisme agama.

3. METODE PENILITIAN

Jenis penelitian ini pada dasarnya ber-
corak library research, yaitu semua sumber 
berdasarkan bahan-bahan yang tertulis dan 
berkaitan dengan permasalahan yang penulis 
bahas.4 Objek data atau sumber data dikelom-
pokkan menjadi dua, yaitu data primer dan data 
sekunder. 

Sumber data primer di penelitian ini 
adalah ayat-ayat pluralisme dalam Al-Qur’an 
dan terjemahannya dan buku atau tulisan karya 
Adian Husaini maupun karya Gamal al-Banna. 
Sumber data primer hasil karya Adian Husaini 
adalah buku dengan judul Islam Liberal, Plu-
ralisme Agama & Diabolisme Intelektual dan 
hasil karya lainnya. Sedangkan sumber data 
primer hasil karya Gamal al-Banna adalah 
buku yang berjudul Pluralitas dalam Masyara-
kat beserta hasil karya lainnya. Kitab tafsir 
yang digunakan dalam penelitian adalah kitab 
tafsir Ibnu Katsir.

4. PEMBAHASAN

4 Zakaria Akhmad, 2010, Pluralisme Agama dalam al 
Quran (Studi Penafsiran Gamal al Banna atas Ayat-ayat 
Pluralisme Agama), Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, hlm. 
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4.1 Kajian Gamal al-Banna Terhadap 
Ayat-ayat Pluralisme

Kajian Gamal Al-Banna dalam karya tu-
lisnya dibagi menjadi enam bab. Bab pertama 
diberi judul, “Tauhid Melahirkan Pluralisme”. 
Pada bab ini Gamal tidak memasukkan ayat 
al-Qur’an dalam pembahasannya.5 Ia hanya 
menerangkan bahwa ketauhidan atau iman ke-
pada keesaan Allah akan melahirkan pluralitas 
terhadap selain-Nya. Dinyatakan pula bahwa 
tauhid murni adalah keyakinan atas keesaan 
mutlak hanya milik Allah dan pluralisme men-
jadi pijakan dasar masyarakat.

Pada bab kedua, “Al Quran dan Plural-
isme” Gamal mengaitkannya dengan 7 ayat.6 
Sebelum menyebutkan ketujuh ayat Gamal 
menuliskan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an adalah 
sumber bagi prinsip-prinsip pluralisme. Ayat-
ayat berikut adalah contoh yang mendukung 
penjelasan bahwa Al-Qur’an adalah sumber 
bagi prinsip-prinsip pluralisme.

1. QS. Yasiin: 36

تُنْْۢبِتُ   ا  مَِِّ كُلَّهَا  الْاَزْوَاجَ  خَلَقَ  الَّذِيْ  سُبْحٰنَ 
ا لَا يَعْلَمُوْنَ   الْاَرْضُ وَمِنْ اَنْفُسِهِمْ وَمَِِّ

Terjemah Kemenag 2019 

36.  Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa yang 
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 

 

رَرِ  لَا يَسْتَوِى الْقٰعِدُوْنَ مِنَ الْمُؤْمِنِيْنَ غَيْرُ اُولِى الضَّ
وَاَنْفُسِهِمْْۗ   بِاَمْوَالِهِمْ   ِ اللّٰه سَبِيْلِ  فِيْ  وَالْمُجٰهِدُوْنَ 

ا لَ  عَلَى  فَضَّ وَاَنْفُسِهِمْ  بِاَمْوَالِهِمْ  الْمُجٰهِدِيْنَ   ُ للّٰه
لَ   وَفَضَّ الْحُسْنٰىْۗ   ُ اللّٰه عَدَ  وَّ ا  وَكُلًّ دَرَجَةً ْۗ  الْقٰعِدِيْنَ 

ُ الْمُجٰهِدِيْنَ عَلَى الْقٰعِدِيْنَ اَجْرًا عَظِيْمًا    اللّٰه
Terjemah Kemenag 2019 

95.  Tidak sama orang-orang mukmin yang duduk (tidak turut berperang) tanpa mempunyai uzur 
dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat 
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak ikut 
berperang tanpa uzur). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pahala) yang terbaik (surga), 
(tetapi) Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang-orang yang duduk dengan pahala 
yang besar. 

 

يْرٰتِْۗ اَيْ  يْهَا فَاسْتَبِقُوا الْخَ جْهَةٌ هُوَ مُوَل ِ ٍّ و ِ
نَ مَا  وَلِكُل 

ِ شَيْءٍّ 
َ عَلٰى كُل  ُ جَمِيْعًا ْۗاِنَّ اللّٰه تَكُوْنُوْا يَأْتِ بِكُمُ اللّٰه

 قَدِيْرٌ 
Terjemah Kemenag 2019 

148.  Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. Maka, berlomba-lombalah kamu 
dalam berbagai kebajikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
semuanya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

 

 

 Gamal menjelaskan, nash-nash yang 
menyatakan bahwa Allah Swt. mencipta-
kan segala sesuatu berpasangan, dan 
dengan demikian otomatis menafikan 
paham ketunggalan masyarakat. Contoh 
terkecil dari penjelasan ayat di atas adalah 
kemajemukan yang ada dalam rumah 
tangga.

2. QS. An-Nisa’: 95
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تُنْْۢبِتُ   ا  مَِِّ كُلَّهَا  الْاَزْوَاجَ  خَلَقَ  الَّذِيْ  سُبْحٰنَ 
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Terjemah Kemenag 2019 
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 Ayat ini menurut Gamal menjelaskan 
tentang perbedaan prinsip derajat. 
Maksudnya adalah penetapan derajat setiap 
orang berbeda. Al-Qur’an menggunakan 
kata darajat untuk membedakan golongan-
golongan yang menghampar di kalangan 
umat muslim.

3. QS. Al-Baqarah: 148
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 Disebutkan ayat di atas menuliskan 
adanya penetapan prinsip berlomba dalam 
kebaikan. Gambaran Al-Quran mengenai 
hal ini menyangkut kebebasan individu 
dengan tanpa penyeragaman.

4. QS. Al-Baqarah: 251

  ُ ِ ْۗوَقَتَلَ دَاوٗدُ جَالُوْتَ وَاٰتٰىهُ اللّٰه فَهَزَمُوْهُمْ بِاِذْنِ اللّٰه
 ِ اللّٰه دَفْعُ  وَلَوْلَا  يَشَاۤءُ ْۗ  ا  مَِِّ وَعَلَّمَهٗ  كْمَةَ  وَالْحِ   الْمُلكَْ 
  َ النَّاسَ بَعْضَهُمْ بِبَعْضٍّ لَّفَسَدَتِ الْاَرْضُ وَلكِٰنَّ اللّٰه

 ذُوْ فَضْلٍّ عَلَى الْعٰلَمِيْنَ 
Terjemah Kemenag 2019 

251.  Mereka (tentara Talut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan Daud membunuh Jalut. 
Kemudian, Allah menganugerahinya (Daud) kerajaan dan hikmah (kenabian); Dia (juga) 
mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Akan tetapi, Allah mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. 

 

كُمْۚ فَمَنِ   ب ِ مِنْ رَّ الْحَقُّ  جَاۤءَكُمُ  قَدْ  النَّاسُ  يٰٓاَيُّهَا  قُلْ 
اهْتَدٰى فَاِنَّمَا يَهْتَدِيْ لِنَفْسِهٖۚ وَمَنْ ضَلَّ فَاِنَّمَا يَضِلُّ  

 عَلَيْهَاۚ وَمَآ اَنَا۠ عَلَيْكُمْ بِوكَِيْلٍّْۗ 
Terjemah Kemenag 2019 

108.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu kebenaran 
(Al-Qur’an) dari Tuhanmu. Maka, siapa yang mendapatkan petunjuk, sesungguhnya petunjuknya itu 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Siapa yang sesat, sesungguhnya kesesatannya itu (mencelakakan) 
dirinya sendiri. Aku bukanlah penanggung jawab kamu.” 

 

ۚ  فَمَنْ   شْدُ مِنَ الْغَي ِ يْنِْۗ قَدْ تَّبَيَّنَ الرُّ لَآ اِكْرَاهَ فِى الد ِ
اسْتَمْسَكَ   فَقَدِ   ِ بِاللّٰه وَيُؤْمِنْْۢ  اغُوْتِ  بِالطَّ يَّكْفُرْ 

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ بِالْعُرْ   وَةِ الْوُثْقٰى لَا انْفِصَامَ لَهَا ْۗوَاللّٰه
Terjemah Kemenag 2019 

256.  Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar 
dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut79) dan beriman kepada Allah sungguh telah 
berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

79) Kata tagut disebutkan untuk setiap yang melampaui batas dalam keburukan. Oleh karena itu, 
setan, dajal, penyihir, penetap hukum yang bertentangan dengan hukum Allah Swt., dan penguasa 
yang tirani dinamakan tagut. 

 

 Prinsip yang terkandung pada ayat di atas 
adalah prinsip pembelaan. Prinsip ini 
memiliki implikasi lebih kuat dibandingkan 
prinsip berlomba-lomba dalam kebajikan. 

Pada ayat tersebut menggambarkan suatu 
masyarakat dengan gairah aktivitasnya 
serta adanya persaingan antara kebenaran 
dan kebatilan. 

5. QS. Yunus: 108

  ُ ِ ْۗوَقَتَلَ دَاوٗدُ جَالُوْتَ وَاٰتٰىهُ اللّٰه فَهَزَمُوْهُمْ بِاِذْنِ اللّٰه
 ِ اللّٰه دَفْعُ  وَلَوْلَا  يَشَاۤءُ ْۗ  ا  مَِِّ وَعَلَّمَهٗ  كْمَةَ  وَالْحِ   الْمُلكَْ 
  َ النَّاسَ بَعْضَهُمْ بِبَعْضٍّ لَّفَسَدَتِ الْاَرْضُ وَلكِٰنَّ اللّٰه

 ذُوْ فَضْلٍّ عَلَى الْعٰلَمِيْنَ 
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251.  Mereka (tentara Talut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan Daud membunuh Jalut. 
Kemudian, Allah menganugerahinya (Daud) kerajaan dan hikmah (kenabian); Dia (juga) 
mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Akan tetapi, Allah mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. 

 

كُمْۚ فَمَنِ   ب ِ مِنْ رَّ الْحَقُّ  جَاۤءَكُمُ  قَدْ  النَّاسُ  يٰٓاَيُّهَا  قُلْ 
اهْتَدٰى فَاِنَّمَا يَهْتَدِيْ لِنَفْسِهٖۚ وَمَنْ ضَلَّ فَاِنَّمَا يَضِلُّ  

 عَلَيْهَاۚ وَمَآ اَنَا۠ عَلَيْكُمْ بِوكَِيْلٍّْۗ 
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108.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu kebenaran 
(Al-Qur’an) dari Tuhanmu. Maka, siapa yang mendapatkan petunjuk, sesungguhnya petunjuknya itu 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Siapa yang sesat, sesungguhnya kesesatannya itu (mencelakakan) 
dirinya sendiri. Aku bukanlah penanggung jawab kamu.” 

 

ۚ  فَمَنْ   شْدُ مِنَ الْغَي ِ يْنِْۗ قَدْ تَّبَيَّنَ الرُّ لَآ اِكْرَاهَ فِى الد ِ
اسْتَمْسَكَ   فَقَدِ   ِ بِاللّٰه وَيُؤْمِنْْۢ  اغُوْتِ  بِالطَّ يَّكْفُرْ 

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ بِالْعُرْ   وَةِ الْوُثْقٰى لَا انْفِصَامَ لَهَا ْۗوَاللّٰه
Terjemah Kemenag 2019 

256.  Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar 
dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut79) dan beriman kepada Allah sungguh telah 
berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

79) Kata tagut disebutkan untuk setiap yang melampaui batas dalam keburukan. Oleh karena itu, 
setan, dajal, penyihir, penetap hukum yang bertentangan dengan hukum Allah Swt., dan penguasa 
yang tirani dinamakan tagut. 

 

 Ayat selanjutnya yaitu penyebutan bahwa 
anugerah Allah bersifat menyeluruh. Al-
Qur’an menggambarkan tentang orang-
orang yang mengalahkan masalah dunia 
demi mengejar akhirat. Yaitu, orang-orang 
yang telah menyerahkan dirinya kepada 
kekalahan dan menganggapnya sebagai 
kelemahan manusia. Padahal, Allah 
menjelaskan bahwa manusia tidaklah 
terhalangi dari anugerah-Nya di dunia ini, 
sebagaimana perhitungan (hisab) Allah 
juga tidak akan dijatuhkan saat ini. Karena 
hisab hanya terjadi kelak di akhirat.

6. QS. Al-Baqarah: 256

  ُ ِ ْۗوَقَتَلَ دَاوٗدُ جَالُوْتَ وَاٰتٰىهُ اللّٰه فَهَزَمُوْهُمْ بِاِذْنِ اللّٰه
 ِ اللّٰه دَفْعُ  وَلَوْلَا  يَشَاۤءُ ْۗ  ا  مَِِّ وَعَلَّمَهٗ  كْمَةَ  وَالْحِ   الْمُلكَْ 
  َ النَّاسَ بَعْضَهُمْ بِبَعْضٍّ لَّفَسَدَتِ الْاَرْضُ وَلكِٰنَّ اللّٰه

 ذُوْ فَضْلٍّ عَلَى الْعٰلَمِيْنَ 
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251.  Mereka (tentara Talut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan Daud membunuh Jalut. 
Kemudian, Allah menganugerahinya (Daud) kerajaan dan hikmah (kenabian); Dia (juga) 
mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Akan tetapi, Allah mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. 

 

كُمْۚ فَمَنِ   ب ِ مِنْ رَّ الْحَقُّ  جَاۤءَكُمُ  قَدْ  النَّاسُ  يٰٓاَيُّهَا  قُلْ 
اهْتَدٰى فَاِنَّمَا يَهْتَدِيْ لِنَفْسِهٖۚ وَمَنْ ضَلَّ فَاِنَّمَا يَضِلُّ  

 عَلَيْهَاۚ وَمَآ اَنَا۠ عَلَيْكُمْ بِوكَِيْلٍّْۗ 
Terjemah Kemenag 2019 

108.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu kebenaran 
(Al-Qur’an) dari Tuhanmu. Maka, siapa yang mendapatkan petunjuk, sesungguhnya petunjuknya itu 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri. Siapa yang sesat, sesungguhnya kesesatannya itu (mencelakakan) 
dirinya sendiri. Aku bukanlah penanggung jawab kamu.” 

 

ۚ  فَمَنْ   شْدُ مِنَ الْغَي ِ يْنِْۗ قَدْ تَّبَيَّنَ الرُّ لَآ اِكْرَاهَ فِى الد ِ
اسْتَمْسَكَ   فَقَدِ   ِ بِاللّٰه وَيُؤْمِنْْۢ  اغُوْتِ  بِالطَّ يَّكْفُرْ 

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ بِالْعُرْ   وَةِ الْوُثْقٰى لَا انْفِصَامَ لَهَا ْۗوَاللّٰه
Terjemah Kemenag 2019 

256.  Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar 
dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut79) dan beriman kepada Allah sungguh telah 
berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

79) Kata tagut disebutkan untuk setiap yang melampaui batas dalam keburukan. Oleh karena itu, 
setan, dajal, penyihir, penetap hukum yang bertentangan dengan hukum Allah Swt., dan penguasa 
yang tirani dinamakan tagut. 

 

 Ayat ini menurutnya merupakan ayat 
penetapan kebebasan berkeyakinan. Bisa 
jadi, penetapan Al-Qur’an terhadap prinsip 
ini adalah dalil terpenting dalam wacana 
pluralisme. Yaitu, wacana yang dianggap 
menjadi poros dari semua agama yang ada. 
Keyakinan jelas memuat nilai pluralitas 
yang kental di dalamnya. Al-Qur’an 
menjelaskan bahwa dakwah Islam tidak 
perlu menggunakan kekerasan dan tipuan, 
atau mengharap supaya ajakannya mesti 
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dituruti. Apabila ajakannya ditolak hanya 
akan menjadikannya gagap atau terbebani. 
Gamal menambahkan, bahwa hidayah itu 
milik Allah, maka peranan Rasul hanya 
menyampaikan risalah.

7. QS. Ali Imron: 93

مَ   ا مَا حَرَّ بَنِيْٓ اِسْرَاۤءِيْلَ اِلَّ ِ
ا ل  عَامِ كَانَ حِلًّ ۞ كُلُّ الطَّ

لَ التَّوْرٰىةُ ْۗ قُلْ    اِسْرَاۤءِيْلُ عَلٰى نَفْسِهٖ مِنْ قَبْلِ اَنْ تُنَزَّ
 فَأْتوُْا بِالتَّوْرٰىةِ فَاتْلُوْهَآ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ 
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93.  Semua makanan halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya‘qub) 
atas dirinya sebelum Taurat diturunkan.105) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bawalah Taurat lalu 
bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.” 

105) Setelah Taurat diturunkan, ada beberapa makanan yang diharamkan bagi mereka sebagai 
hukuman (lihat surah an-Nisā’/4: 160 dan al-An‘ām/6: 146). 

 

 لكَُمْ دِيْنُكُمْ وَلِيَ دِيْنِࣖ 
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6.  Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” 

 

اِذًا   يْٓ  رَب ِ رَحْمَةِ  خَزَاۤىِٕنَ  تَمْلِكُوْنَ  اَنْتُمْ  وْ  لَّ قُلْ 
اَمْسَكْتُمْ خَشْيَةَ الْاِنْفَاقِْۗ وَكَانَ الْاِنسَْانُ قَتُوْرًا ࣖ  لَّ
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100.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekiranya kamu memiliki khazanah rahmat Tuhanku, niscaya 
kamu tahan karena takut habis.” Manusia itu memang sangat kikir. 

 

نْ   يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا عَلَيْكُمْ اَنْفُسَكُمْۚ  لَا يَضُرُّكُمْ مَّ
جَمِيْعًا   مَرْجِعُكُمْ   ِ اللّٰه اِلَى  اهْتَدَيْتُمْ ْۗ  اِذَا  ضَلَّ 

ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُوْنَ  ِ  فَيُنَب 
Terjemah Kemenag 2019 

105.  Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu! Orang yang sesat itu tidak akan memberimu 
mudarat apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, lalu 
Dia akan menerangkan kepadamu apa yang selama ini kamu kerjakan. 

 

 

 

 Ayat terakhir dari bab ini menjelaskan 
prinsip halal dan haram. Ditetapkannya 
prinsip bahwa sesungguhnya hukum asal 
dari segala sesuatu adalah halal dan mubah 
atau diperbolehkan sampai adanya batasan 
rambu-rambu syariat yang mengaturnya 
dengan menjadikannya halal, haram, 
makruh, atau lainnya. Pernyataan di atas 
merupakan bagian dari ilmu fikih. Tapi 
dilihat dari ayat tersebut di atas penetapan 
hukum halal dan haram adalah hak mutlak 
Allah. 

Setelah membahas contoh-contoh ayat 
penerapan prinsip pada bab kedua kini penu-
lis akan memasuki bab selanjutnya. Bab ketiga 
berjudul “Pengakuan Agama Terhadap Plural-
isme”. Pada bab tersebut Gamal mengaitkan 
dengan 9 ayat Al-Qur’an.7 Berikut adalah ayat-
ayat Al-Qur’an beserta kajian dari Gamal al-
Banna.

1. QS. Al-Kafirun: 6

مَ   ا مَا حَرَّ بَنِيْٓ اِسْرَاۤءِيْلَ اِلَّ ِ
ا ل  عَامِ كَانَ حِلًّ ۞ كُلُّ الطَّ

لَ التَّوْرٰىةُ ْۗ قُلْ    اِسْرَاۤءِيْلُ عَلٰى نَفْسِهٖ مِنْ قَبْلِ اَنْ تُنَزَّ
 فَأْتوُْا بِالتَّوْرٰىةِ فَاتْلُوْهَآ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ 
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93.  Semua makanan halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya‘qub) 
atas dirinya sebelum Taurat diturunkan.105) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bawalah Taurat lalu 
bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.” 

105) Setelah Taurat diturunkan, ada beberapa makanan yang diharamkan bagi mereka sebagai 
hukuman (lihat surah an-Nisā’/4: 160 dan al-An‘ām/6: 146). 

 

 لكَُمْ دِيْنُكُمْ وَلِيَ دِيْنِࣖ 
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6.  Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” 

 

اِذًا   يْٓ  رَب ِ رَحْمَةِ  خَزَاۤىِٕنَ  تَمْلِكُوْنَ  اَنْتُمْ  وْ  لَّ قُلْ 
اَمْسَكْتُمْ خَشْيَةَ الْاِنْفَاقِْۗ وَكَانَ الْاِنسَْانُ قَتُوْرًا ࣖ  لَّ
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100.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekiranya kamu memiliki khazanah rahmat Tuhanku, niscaya 
kamu tahan karena takut habis.” Manusia itu memang sangat kikir. 

 

نْ   يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا عَلَيْكُمْ اَنْفُسَكُمْۚ  لَا يَضُرُّكُمْ مَّ
جَمِيْعًا   مَرْجِعُكُمْ   ِ اللّٰه اِلَى  اهْتَدَيْتُمْ ْۗ  اِذَا  ضَلَّ 

ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُوْنَ  ِ  فَيُنَب 
Terjemah Kemenag 2019 

105.  Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu! Orang yang sesat itu tidak akan memberimu 
mudarat apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, lalu 
Dia akan menerangkan kepadamu apa yang selama ini kamu kerjakan. 

 

 

 

 Ayat di atas merupakan penopang paham 
pluralisme. Pola yang ditawarkan dari Islam 
melalui ayat tersebut adalah bersikap saling 
mengasihi, tolerani, dan saling melengkapi. 
Inilah pilihan terbaik dibandingkan dengan 

adanya “Agama Tunggal” yang jelas hal 
itu tidak sesuai tabiat manusia. Dengan 
prinsip yang ada pada ayat di atas akan 
muncul ketenteraman hidup beragama. 
Dengan berbagai agama dan dilandasi ayat 
tersebut masyarakat tahu bahwa mereka 
sejatinya menyembah kepada Tuhan yang 
sama dan menyeru kepada kebaikan. 

2. QS. Al-Isra’: 100

مَ   ا مَا حَرَّ بَنِيْٓ اِسْرَاۤءِيْلَ اِلَّ ِ
ا ل  عَامِ كَانَ حِلًّ ۞ كُلُّ الطَّ

لَ التَّوْرٰىةُ ْۗ قُلْ    اِسْرَاۤءِيْلُ عَلٰى نَفْسِهٖ مِنْ قَبْلِ اَنْ تُنَزَّ
 فَأْتوُْا بِالتَّوْرٰىةِ فَاتْلُوْهَآ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ 
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93.  Semua makanan halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya‘qub) 
atas dirinya sebelum Taurat diturunkan.105) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bawalah Taurat lalu 
bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.” 

105) Setelah Taurat diturunkan, ada beberapa makanan yang diharamkan bagi mereka sebagai 
hukuman (lihat surah an-Nisā’/4: 160 dan al-An‘ām/6: 146). 

 

 لكَُمْ دِيْنُكُمْ وَلِيَ دِيْنِࣖ 
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6.  Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” 

 

اِذًا   يْٓ  رَب ِ رَحْمَةِ  خَزَاۤىِٕنَ  تَمْلِكُوْنَ  اَنْتُمْ  وْ  لَّ قُلْ 
اَمْسَكْتُمْ خَشْيَةَ الْاِنْفَاقِْۗ وَكَانَ الْاِنسَْانُ قَتُوْرًا ࣖ  لَّ

Terjemah Kemenag 2019 

100.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekiranya kamu memiliki khazanah rahmat Tuhanku, niscaya 
kamu tahan karena takut habis.” Manusia itu memang sangat kikir. 

 

نْ   يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا عَلَيْكُمْ اَنْفُسَكُمْۚ  لَا يَضُرُّكُمْ مَّ
جَمِيْعًا   مَرْجِعُكُمْ   ِ اللّٰه اِلَى  اهْتَدَيْتُمْ ْۗ  اِذَا  ضَلَّ 

ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُوْنَ  ِ  فَيُنَب 
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105.  Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu! Orang yang sesat itu tidak akan memberimu 
mudarat apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, lalu 
Dia akan menerangkan kepadamu apa yang selama ini kamu kerjakan. 

 

 

 

3. QS. Al-Maidah: 105

مَ   ا مَا حَرَّ بَنِيْٓ اِسْرَاۤءِيْلَ اِلَّ ِ
ا ل  عَامِ كَانَ حِلًّ ۞ كُلُّ الطَّ

لَ التَّوْرٰىةُ ْۗ قُلْ    اِسْرَاۤءِيْلُ عَلٰى نَفْسِهٖ مِنْ قَبْلِ اَنْ تُنَزَّ
 فَأْتوُْا بِالتَّوْرٰىةِ فَاتْلُوْهَآ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ 

Terjemah Kemenag 2019 

93.  Semua makanan halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya‘qub) 
atas dirinya sebelum Taurat diturunkan.105) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bawalah Taurat lalu 
bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.” 

105) Setelah Taurat diturunkan, ada beberapa makanan yang diharamkan bagi mereka sebagai 
hukuman (lihat surah an-Nisā’/4: 160 dan al-An‘ām/6: 146). 

 

 لكَُمْ دِيْنُكُمْ وَلِيَ دِيْنِࣖ 
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6.  Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” 

 

اِذًا   يْٓ  رَب ِ رَحْمَةِ  خَزَاۤىِٕنَ  تَمْلِكُوْنَ  اَنْتُمْ  وْ  لَّ قُلْ 
اَمْسَكْتُمْ خَشْيَةَ الْاِنْفَاقِْۗ وَكَانَ الْاِنسَْانُ قَتُوْرًا ࣖ  لَّ
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100.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekiranya kamu memiliki khazanah rahmat Tuhanku, niscaya 
kamu tahan karena takut habis.” Manusia itu memang sangat kikir. 

 

نْ   يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا عَلَيْكُمْ اَنْفُسَكُمْۚ  لَا يَضُرُّكُمْ مَّ
جَمِيْعًا   مَرْجِعُكُمْ   ِ اللّٰه اِلَى  اهْتَدَيْتُمْ ْۗ  اِذَا  ضَلَّ 

ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُوْنَ  ِ  فَيُنَب 
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105.  Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu! Orang yang sesat itu tidak akan memberimu 
mudarat apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, lalu 
Dia akan menerangkan kepadamu apa yang selama ini kamu kerjakan. 

 

 

 

 Melalui rahmat Allah semua orang bisa 
masuk surga-Nya. Misalnya, masuknya 
Edison ke surga karena jasanya terhadap 
kelangsungan hidup manusia. Para da’i 
tidak dituntut meng-Islamkan orang yang 
beragama selain Islam. Sekali lagi hidayah 
datangnya hanya dari Allah, bahkan 
Rasul hanya bertugas menyampaikan 
risalah. Maka, yang menvonis orang lain 
sesat dengan mengatakan orang selain 
Islam adalah calon penghuni neraka bisa 
jadi ialah penghuni kerak neraka. Sikap 
tersebut berarti melecehkan hak mutlak 
Allah dan menganggap dirinya pemegang 
kunci surga.

 Apa yang dituntut dari Al-Qur’an untuk 
seorang da’i adalah menjadi saksi bagi 
orang lain. Setelah seorang da’i mengajak 
orang kafir kepada Islam hendaknya 
diserahkan kepada diri mereka masing-
masing. Hak mereka untuk menentukan 
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untuk masuk Islam atau menolaknya. 
Pindah agama bukan masalah keimanan 
hati atau pandangan saja, akan tetapi 
memerlukan dukungan masyarakat.

4. QS. Al-Baqarah: 256 

يْنِْۗ قَدْ تَّبَيَّ  ۚ  فَمَنْ  لَآ اِكْرَاهَ فِى الد ِ شْدُ مِنَ الْغَي ِ نَ الرُّ
اسْتَمْسَكَ   فَقَدِ   ِ بِاللّٰه وَيُؤْمِنْْۢ  اغُوْتِ  بِالطَّ يَّكْفُرْ 

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ   بِالْعُرْوَةِ الْوُثْقٰى لَا انْفِصَامَ لَهَا ْۗوَاللّٰه
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256.  Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar 
dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut79) dan beriman kepada Allah sungguh telah 
berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

79) Kata tagut disebutkan untuk setiap yang melampaui batas dalam keburukan. Oleh karena itu, 
setan, dajal, penyihir, penetap hukum yang bertentangan dengan hukum Allah Swt., dan penguasa 
yang tirani dinamakan tagut. 

 

 

لَ  وُسْعَهَا ْۗ  ا  اِلَّ نَفْسًا   ُ اللّٰه فُ  يُكَل ِ مَا كَسَبَتْ  لَا  هَا 
وَعَلَيْهَا مَا اكْتَسَبَتْ ْۗ رَبَّنَا لَا تُؤَاخِذْنَآ اِنْ نَّسِيْنَآ اَوْ 
حَمَلْتَهٗ   اِصْرًا كَمَا  عَلَيْنَآ  مِلْ  تَحْ وَلَا  رَبَّنَا  اَخْطَأْنَاۚ  
لْنَا مَا لَا طَاقَةَ   م ِ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِنَاۚ  رَبَّنَا وَلَا تُحَ

اْۗ وَاغْفِرْ لَنَاْۗ وَارْحَمْنَا ْۗ اَنْتَ مَوْلٰىنَا  لَنَا بِ  هٖۚ وَاعْفُ عَنَّ
 فَانْصُرْنَا عَلَى الْقَوْمِ الكْٰفِرِيْنَࣖ 
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286.  Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada sesuatu 
(pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas 
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 
jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah 
kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 
menghadapi kaum kafir.” 

 

 

 

 

 QS. Al-Baqarah: 286

يْنِْۗ قَدْ تَّبَيَّ  ۚ  فَمَنْ  لَآ اِكْرَاهَ فِى الد ِ شْدُ مِنَ الْغَي ِ نَ الرُّ
اسْتَمْسَكَ   فَقَدِ   ِ بِاللّٰه وَيُؤْمِنْْۢ  اغُوْتِ  بِالطَّ يَّكْفُرْ 

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ   بِالْعُرْوَةِ الْوُثْقٰى لَا انْفِصَامَ لَهَا ْۗوَاللّٰه
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256.  Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar 
dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut79) dan beriman kepada Allah sungguh telah 
berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

79) Kata tagut disebutkan untuk setiap yang melampaui batas dalam keburukan. Oleh karena itu, 
setan, dajal, penyihir, penetap hukum yang bertentangan dengan hukum Allah Swt., dan penguasa 
yang tirani dinamakan tagut. 

 

 

لَ  وُسْعَهَا ْۗ  ا  اِلَّ نَفْسًا   ُ اللّٰه فُ  يُكَل ِ مَا كَسَبَتْ  لَا  هَا 
وَعَلَيْهَا مَا اكْتَسَبَتْ ْۗ رَبَّنَا لَا تُؤَاخِذْنَآ اِنْ نَّسِيْنَآ اَوْ 
حَمَلْتَهٗ   اِصْرًا كَمَا  عَلَيْنَآ  مِلْ  تَحْ وَلَا  رَبَّنَا  اَخْطَأْنَاۚ  
لْنَا مَا لَا طَاقَةَ   م ِ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِنَاۚ  رَبَّنَا وَلَا تُحَ

اْۗ وَاغْفِرْ لَنَاْۗ وَارْحَمْنَا ْۗ اَنْتَ مَوْلٰىنَا  لَنَا بِ  هٖۚ وَاعْفُ عَنَّ
 فَانْصُرْنَا عَلَى الْقَوْمِ الكْٰفِرِيْنَࣖ 
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286.  Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada sesuatu 
(pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas 
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 
jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah 
kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam 
menghadapi kaum kafir.” 

 

 

 

 

 Artinya: “Allah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.…”8

 Pada kedua ayat di atas menyatakan tidak 
adanya paksaan dan pembebanan kepada 
umat muslim atau selainnya di luar batas 
kemampuan manusia. Mayoritas ulama 
berpendapat bahwa orang kafir wajib 
diperangi karena kekufuran mereka. 
Pernyatan itu jelas bertentangan dengan 
kedua ayat di atas. Semua ayat tentang 
perang memerintahkan umat muslim 
memerangi orang kafir setelah serangan 
datang dari orang kafir. 

5. QS. An-Naml: 14

اْۗ  عُلُوًّ وَّ ظُلْمًا  اَنْفُسُهُمْ  وَاسْتَيْقَنَتْهَآ  بِهَا  وَجَحَدُوْا 
 فَانْظُرْ كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُفْسِدِيْنَࣖ 
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14.  Mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan, padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)-nya. Perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. 

 

صٰرٰى   وَالنَّ هَادُوْا  وَالَّذِيْنَ  اٰمَنُوْا  الَّذِيْنَ  اِنَّ 
وَعَمِلَ  الْاٰخِرِ  وَالْيَوْمِ   ِ بِاللّٰه اٰمَنَ  مَنْ  يْنَ  ٕـِ ابِـ وَالصَّ

هِمْۚ وَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ  صَالِحًا فَلَ  هُمْ اَجْرُهُمْ عِنْدَ رَب ِ
زَنُوْنَ   وَلَا هُمْ يَحْ
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62.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan 
orang-orang Sabiin,29) siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari Akhir serta 
melakukan kebajikan (pasti) mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa 
mereka dan mereka pun tidak bersedih hati.30) 

29) Sabiin adalah umat terdahulu yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak memeluk 
agama tertentu. -><-30) Ayat ini merupakan ketentuan umum bagi setiap umat pada masa mereka 
masing-masing. Misalnya, umat Yahudi pada masa Nabi Musa a.s. dan umat Nasrani pada masa 
Nabi Isa a.s. 

 

حُكْمُ   فِيْهَا  التَّوْرٰىةُ  وَعِنْدَهُمُ  مُوْنكََ  ِ
ك  يُحَ وكََيْفَ 

ٰۤىِٕكَ بِالْمُؤْمِنِيْنَ   ِ ثُمَّ يَتَوَلَّوْنَ مِنْْۢ بَعْدِ ذٰلِكَ ْۗوَمَآ اُول اللّٰه
ࣖ 
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43.  Bagaimana mereka menjadikanmu sebagai hakim mereka, sedangkan mereka mempunyai 
Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah, kemudian mereka berpaling (dari putusanmu) setelah 
itu? Mereka benar-benar bukanlah orang-orang mukmin. 

 

  

 Artinya: “Dan mereka mengingkarinya 
karena kezaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)nya. Maka perhatikanlah 

8 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 49

betapa kesudahan orang-orang yang 
berbuat kebinasaan.”9

 Ayat keempat dari bab ketiga ini menjelaskan 
tentang kemusyrikan yang disertai dengan 
sikap angkuh dan sombong. Penjelasannya 
dapat dipahami dari kasus berikut. Suku-
suku primitif yang belum terjangkau oleh 
akidah muslim, atau terjangkau namun 
menyebalkan penyampaiannya sehingga 
mereka tidak mampu untuk memahaminya, 
mereka akan selamat dari siksa neraka. 
Selain itu, mereka tidak bisa dikatakan 
sebagai orang kafir. Kesimpulannya, 
orang nonmuslim yang memiliki kekuatan 
intelektual dan terus berpikir mencari 
kebenaran, kemudian meninggal dunia, 
maka dia bukan kafir yang kekal di neraka.

6. QS. Al-Baqarah: 62

اْۗ  عُلُوًّ وَّ ظُلْمًا  اَنْفُسُهُمْ  وَاسْتَيْقَنَتْهَآ  بِهَا  وَجَحَدُوْا 
 فَانْظُرْ كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُفْسِدِيْنَࣖ 
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14.  Mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan, padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)-nya. Perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. 

 

صٰرٰى   وَالنَّ هَادُوْا  وَالَّذِيْنَ  اٰمَنُوْا  الَّذِيْنَ  اِنَّ 
وَعَمِلَ  الْاٰخِرِ  وَالْيَوْمِ   ِ بِاللّٰه اٰمَنَ  مَنْ  يْنَ  ٕـِ ابِـ وَالصَّ

هِمْۚ وَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ  صَالِحًا فَلَ  هُمْ اَجْرُهُمْ عِنْدَ رَب ِ
زَنُوْنَ   وَلَا هُمْ يَحْ
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62.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan 
orang-orang Sabiin,29) siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari Akhir serta 
melakukan kebajikan (pasti) mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa 
mereka dan mereka pun tidak bersedih hati.30) 

29) Sabiin adalah umat terdahulu yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak memeluk 
agama tertentu. -><-30) Ayat ini merupakan ketentuan umum bagi setiap umat pada masa mereka 
masing-masing. Misalnya, umat Yahudi pada masa Nabi Musa a.s. dan umat Nasrani pada masa 
Nabi Isa a.s. 

 

حُكْمُ   فِيْهَا  التَّوْرٰىةُ  وَعِنْدَهُمُ  مُوْنكََ  ِ
ك  يُحَ وكََيْفَ 

ٰۤىِٕكَ بِالْمُؤْمِنِيْنَ   ِ ثُمَّ يَتَوَلَّوْنَ مِنْْۢ بَعْدِ ذٰلِكَ ْۗوَمَآ اُول اللّٰه
ࣖ 
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43.  Bagaimana mereka menjadikanmu sebagai hakim mereka, sedangkan mereka mempunyai 
Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah, kemudian mereka berpaling (dari putusanmu) setelah 
itu? Mereka benar-benar bukanlah orang-orang mukmin. 

 

  

 Artinya: “Sesungguhnya orang-orang 
mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani, dan orang-orang Shabiin, siapa 
saja di antara mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah, hari kemudian dan 
beramal saleh, mereka akan menerima 
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada 
kekhawatiran kepada mereka, dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.”10

 Ayat selanjutnya merupakan ayat yang 
masyhur di perdebatan antara kaum pluralis 
dan orang-orang yang menentangnya. 
Dalam pemaknaan Gamal, ayat tersebut 
adalah salah satu ayat yang mendukung 
adanya kebebasan berkeyakinan. Sikap 

9 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 378
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menerima keberadaan agama lain dan 
menyerahkan urusan perbedaan yang ada 
kepada Allah.

7. QS. Al-Maidah: 43

اْۗ  عُلُوًّ وَّ ظُلْمًا  اَنْفُسُهُمْ  وَاسْتَيْقَنَتْهَآ  بِهَا  وَجَحَدُوْا 
 فَانْظُرْ كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُفْسِدِيْنَࣖ 
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14.  Mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan, padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)-nya. Perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. 

 

صٰرٰى   وَالنَّ هَادُوْا  وَالَّذِيْنَ  اٰمَنُوْا  الَّذِيْنَ  اِنَّ 
وَعَمِلَ  الْاٰخِرِ  وَالْيَوْمِ   ِ بِاللّٰه اٰمَنَ  مَنْ  يْنَ  ٕـِ ابِـ وَالصَّ

هِمْۚ وَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ  صَالِحًا فَلَ  هُمْ اَجْرُهُمْ عِنْدَ رَب ِ
زَنُوْنَ   وَلَا هُمْ يَحْ
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62.  Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan 
orang-orang Sabiin,29) siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari Akhir serta 
melakukan kebajikan (pasti) mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa 
mereka dan mereka pun tidak bersedih hati.30) 

29) Sabiin adalah umat terdahulu yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak memeluk 
agama tertentu. -><-30) Ayat ini merupakan ketentuan umum bagi setiap umat pada masa mereka 
masing-masing. Misalnya, umat Yahudi pada masa Nabi Musa a.s. dan umat Nasrani pada masa 
Nabi Isa a.s. 

 

حُكْمُ   فِيْهَا  التَّوْرٰىةُ  وَعِنْدَهُمُ  مُوْنكََ  ِ
ك  يُحَ وكََيْفَ 

ٰۤىِٕكَ بِالْمُؤْمِنِيْنَ   ِ ثُمَّ يَتَوَلَّوْنَ مِنْْۢ بَعْدِ ذٰلِكَ ْۗوَمَآ اُول اللّٰه
ࣖ 

Terjemah Kemenag 2019 

43.  Bagaimana mereka menjadikanmu sebagai hakim mereka, sedangkan mereka mempunyai 
Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah, kemudian mereka berpaling (dari putusanmu) setelah 
itu? Mereka benar-benar bukanlah orang-orang mukmin. 

 

  

 Artinya: “Dan bagaimanakah mereka 
mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat 
yang didalamnya (ada) hukum Allah, 
kemudian mereka berpaling sesudah itu 
(dari putusanmu)? Dan mereka sungguh-
sungguh bukan orang yang beriman.”11

 Dari ayat di atas Al-Qur’an menolak 
saat orang-orang Yahudi meminta Nabi 
Muhammad untuk menjadi hakim di antara 
mereka. Al-Qur’an mengakui kebenaran 
dan keberadaan kitab-kitab suci agama 
lain. 

8. QS. al Isra’: 15

وَمَنْ ضَلَّ فَاِنَّ  مَا  مَنِ اهْتَدٰى فَاِنَّمَا يَهْتَدِيْ لِنَفْسِهٖۚ 
ا   زْرَ اُخْرٰىْۗ وَمَا كُنَّ تَزِرُ وَازِرَةٌ و ِ عَلَيْهَاْۗ وَلَا   

يَضِلُّ
ى نَبْعَثَ رَسُوْلًا بِيْنَ حَته ِ  مُعَذ 

Terjemah Kemenag 2019 

15.  Siapa yang mendapat petunjuk, sesungguhnya ia mendapat petunjuk itu hanya untuk dirinya. 
Siapa yang tersesat, sesungguhnya (akibat) kesesatannya itu hanya akan menimpa dirinya. Seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kami tidak akan menyiksa (seseorang) hingga 
Kami mengutus seorang rasul. 

 

ِ ْۗوَقَتَلَ دَاوٗدُ جَالُوْتَ   ُ  فَهَزَمُوْهُمْ بِاِذْنِ اللّٰه وَاٰتٰىهُ اللّٰه
  ِ اللّٰه دَفْعُ  وَلَوْلَا  يَشَاۤءُ ْۗ  ا  مَِِّ وَعَلَّمَهٗ  كْمَةَ  وَالْحِ الْمُلكَْ 
  َ النَّاسَ بَعْضَهُمْ بِبَعْضٍّ لَّفَسَدَتِ الْاَرْضُ وَلكِٰنَّ اللّٰه

 ذُوْ فَضْلٍّ عَلَى الْعٰلَمِيْنَ 
Terjemah Kemenag 2019 

251.  Mereka (tentara Talut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan Daud membunuh Jalut. 
Kemudian, Allah menganugerahinya (Daud) kerajaan dan hikmah (kenabian); Dia (juga) 
mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Akan tetapi, Allah mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. 

 

نْ كِتٰبٍّ   اٰتَيْتُكُمْ م ِ نَ لَمَآ  ُ مِيْثَاقَ النَّبِي ٖ وَاِذْ اَخَذَ اللّٰه
مَ  مَا  ِ

ل  قٌ  صَد ِ مُّ رَسُوْلٌ  جَاۤءَكُمْ  ثُمَّ  حِكْمَةٍّ  عَكُمْ  وَّ
عَلٰى   وَاَخَذْتُمْ  ءَاَقْرَرْتُمْ  قَالَ  وَلَتَنْصُرُنَّهٗ ْۗ  بِهٖ  لَتُؤْمِنُنَّ 
وَاَنَا۠   فَاشْهَدُوْا  قَالَ  اَقْرَرْنَا ْۗ  قَالُوْآ  اِصْرِيْ ْۗ  ذٰلِكُمْ 

هِدِيْنَ  نَ الشه  مَعَكُمْ م ِ
Terjemah Kemenag 2019 

81.  (Ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, “Manakala Aku memberikan kitab dan 
hikmah kepadamu, lalu datang kepada kamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada pada 
kamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.”104) Allah 
berfirman, “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian dengan-Ku atas yang demikian itu?” 

 Artinya: “Barangsiapa yang berbuat 
sesuai dengan hidayah (Allah), maka 
sesungguhnya dia berbuat itu untuk 
(keselamatan) dirinya sendiri; dan barang 
siapa yang sesat maka sesungguhnya dia 
tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. 
Dan seorang yang berdosa tidak dapat 
memikul dosa orang lain, dan Kami tidak 
akan mengazab sebelum Kami mengutus 
seorang rasul.”12

11 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 115

12 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 283

 Penjelasan ayat terakhir, kita tidak tahu 
apakah Allah sudah mengutus Rasul-Nya 
kepada bangsa Cina, India, Jepang ataukah 
tidak. Dari ayat di atas dapat dipahami 
bahwa suatu kesalahan bila memastikan 
pengikut Agama Budha Konfusius adalah 
penghuni neraka. 

Pembahasan selanjutnya adalah bab 4 
yang berjudul, “Hikmah, Pilar yang Terlupakan 
dalam Islam.” Pada bab 4 akan banyak memba-
has perihal hikmah yang bisa diambil dari ayat-
ayat Al-Qur’an. Ayat-ayat yang akan disebut-
kan merupakan contoh-contoh yang memuat 
hikmah di dalamnya. Dalam bab 4 ini Gamal 
mengaitkan pembahasan dengan 8 ayat.13

1. QS. Al-Baqarah: 251

وَمَنْ ضَلَّ فَاِنَّ  مَا  مَنِ اهْتَدٰى فَاِنَّمَا يَهْتَدِيْ لِنَفْسِهٖۚ 
ا   زْرَ اُخْرٰىْۗ وَمَا كُنَّ تَزِرُ وَازِرَةٌ و ِ عَلَيْهَاْۗ وَلَا   

يَضِلُّ
ى نَبْعَثَ رَسُوْلًا بِيْنَ حَته ِ  مُعَذ 

Terjemah Kemenag 2019 

15.  Siapa yang mendapat petunjuk, sesungguhnya ia mendapat petunjuk itu hanya untuk dirinya. 
Siapa yang tersesat, sesungguhnya (akibat) kesesatannya itu hanya akan menimpa dirinya. Seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kami tidak akan menyiksa (seseorang) hingga 
Kami mengutus seorang rasul. 

 

ِ ْۗوَقَتَلَ دَاوٗدُ جَالُوْتَ   ُ  فَهَزَمُوْهُمْ بِاِذْنِ اللّٰه وَاٰتٰىهُ اللّٰه
  ِ اللّٰه دَفْعُ  وَلَوْلَا  يَشَاۤءُ ْۗ  ا  مَِِّ وَعَلَّمَهٗ  كْمَةَ  وَالْحِ الْمُلكَْ 
  َ النَّاسَ بَعْضَهُمْ بِبَعْضٍّ لَّفَسَدَتِ الْاَرْضُ وَلكِٰنَّ اللّٰه

 ذُوْ فَضْلٍّ عَلَى الْعٰلَمِيْنَ 
Terjemah Kemenag 2019 

251.  Mereka (tentara Talut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan Daud membunuh Jalut. 
Kemudian, Allah menganugerahinya (Daud) kerajaan dan hikmah (kenabian); Dia (juga) 
mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Akan tetapi, Allah mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. 

 

نْ كِتٰبٍّ   اٰتَيْتُكُمْ م ِ نَ لَمَآ  ُ مِيْثَاقَ النَّبِي ٖ وَاِذْ اَخَذَ اللّٰه
مَ  مَا  ِ

ل  قٌ  صَد ِ مُّ رَسُوْلٌ  جَاۤءَكُمْ  ثُمَّ  حِكْمَةٍّ  عَكُمْ  وَّ
عَلٰى   وَاَخَذْتُمْ  ءَاَقْرَرْتُمْ  قَالَ  وَلَتَنْصُرُنَّهٗ ْۗ  بِهٖ  لَتُؤْمِنُنَّ 
وَاَنَا۠   فَاشْهَدُوْا  قَالَ  اَقْرَرْنَا ْۗ  قَالُوْآ  اِصْرِيْ ْۗ  ذٰلِكُمْ 

هِدِيْنَ  نَ الشه  مَعَكُمْ م ِ
Terjemah Kemenag 2019 

81.  (Ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, “Manakala Aku memberikan kitab dan 
hikmah kepadamu, lalu datang kepada kamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada pada 
kamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.”104) Allah 
berfirman, “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian dengan-Ku atas yang demikian itu?” 

 Artinya: “Mereka (tentara Thalut) 
mengalahkan tentara Jalut dengan 
izin Allah dan (dalam peperangan itu) 
Daud membunuh Jalut, kemudian 
Allah memberikan kepadanya (Daud) 
pemerintahan dan hikmah (sesudah 
meninggalnya Thalut) dan mengajarkan 
kepadanya apa yang dikehendaki-
Nya. Seandainya Allah tidak menolak 
(keganasan) sebahagian umat manusia 
dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah 
bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia 
(yang dicurahkan) atas semesta alam.”14

 QS. Ali Imran: 81

13 Gamal al-Banna, 2006, Pluralitas dalam …hlm. 45-54
14 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  

Agama …, hlm. 41
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وَمَنْ ضَلَّ فَاِنَّ  مَا  مَنِ اهْتَدٰى فَاِنَّمَا يَهْتَدِيْ لِنَفْسِهٖۚ 
ا   زْرَ اُخْرٰىْۗ وَمَا كُنَّ تَزِرُ وَازِرَةٌ و ِ عَلَيْهَاْۗ وَلَا   

يَضِلُّ
ى نَبْعَثَ رَسُوْلًا بِيْنَ حَته ِ  مُعَذ 

Terjemah Kemenag 2019 

15.  Siapa yang mendapat petunjuk, sesungguhnya ia mendapat petunjuk itu hanya untuk dirinya. 
Siapa yang tersesat, sesungguhnya (akibat) kesesatannya itu hanya akan menimpa dirinya. Seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kami tidak akan menyiksa (seseorang) hingga 
Kami mengutus seorang rasul. 

 

ِ ْۗوَقَتَلَ دَاوٗدُ جَالُوْتَ   ُ  فَهَزَمُوْهُمْ بِاِذْنِ اللّٰه وَاٰتٰىهُ اللّٰه
  ِ اللّٰه دَفْعُ  وَلَوْلَا  يَشَاۤءُ ْۗ  ا  مَِِّ وَعَلَّمَهٗ  كْمَةَ  وَالْحِ الْمُلكَْ 
  َ النَّاسَ بَعْضَهُمْ بِبَعْضٍّ لَّفَسَدَتِ الْاَرْضُ وَلكِٰنَّ اللّٰه

 ذُوْ فَضْلٍّ عَلَى الْعٰلَمِيْنَ 
Terjemah Kemenag 2019 

251.  Mereka (tentara Talut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan Daud membunuh Jalut. 
Kemudian, Allah menganugerahinya (Daud) kerajaan dan hikmah (kenabian); Dia (juga) 
mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Akan tetapi, Allah mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. 

 

نْ كِتٰبٍّ   اٰتَيْتُكُمْ م ِ نَ لَمَآ  ُ مِيْثَاقَ النَّبِي ٖ وَاِذْ اَخَذَ اللّٰه
مَ  مَا  ِ

ل  قٌ  صَد ِ مُّ رَسُوْلٌ  جَاۤءَكُمْ  ثُمَّ  حِكْمَةٍّ  عَكُمْ  وَّ
عَلٰى   وَاَخَذْتُمْ  ءَاَقْرَرْتُمْ  قَالَ  وَلَتَنْصُرُنَّهٗ ْۗ  بِهٖ  لَتُؤْمِنُنَّ 
وَاَنَا۠   فَاشْهَدُوْا  قَالَ  اَقْرَرْنَا ْۗ  قَالُوْآ  اِصْرِيْ ْۗ  ذٰلِكُمْ 

هِدِيْنَ  نَ الشه  مَعَكُمْ م ِ
Terjemah Kemenag 2019 

81.  (Ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, “Manakala Aku memberikan kitab dan 
hikmah kepadamu, lalu datang kepada kamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada pada 
kamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.”104) Allah 
berfirman, “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian dengan-Ku atas yang demikian itu?” 

 Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Allah 
mengambil perjanjian dari para nabi: 
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan 
kepadamu berupa kitab dan hikmah 
kemudian datang kepadamu seorang rasul 
yang membenarkan apa yang ada padamu, 
niscaya kamu akan sungguh-sungguh 
beriman kepadanya dan menolongnya.” 
Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui 
dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 
demikian itu?” Mereka menjawab: “Kami 
mengakui.” Allah berfirman: “Kalau 
begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku 
menjadi saksi (pula) bersama kamu.””15

 QS. Luqman: 12

Mereka menjawab, “Kami mengakui.” Allah berfirman, “Kalau begitu, bersaksilah kamu (para nabi) 
dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.” 

104) Para nabi berjanji kepada Allah Swt. bahwa apabila datang seorang rasul bernama Muhammad, 
mereka akan beriman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian para nabi ini mengikat pula umatnya. 

 

 

ِ ْۗوَمَنْ  ه كْمَةَ اَنِ اشْكُرْ للِّٰ يَّشْكُرْ    وَلَقَدْ اٰتَيْنَا لُقْمٰنَ الْحِ
َ غَنِيٌّ حَمِيْدٌ   فَاِنَّمَا يشَْكُرُ لِنَفْسِهٖۚ وَمَنْ كَفَرَ فَاِنَّ اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

12.  Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada Luqman, yaitu, “Bersyukurlah 
kepada Allah! Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri. Siapa yang 
kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” 

 

يْلَۚ  كْمَةَ وَالتَّوْرٰىةَ وَالْاِنْجِ مُهُ الكِْتٰبَ وَالْحِ  وَيُعَل ِ
Terjemah Kemenag 2019 

48.  Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (Isa) kitab,92) hikmah,93) Taurat, dan Injil. 

92) Maksud kitab di sini adalah menulis dengan tangan.-><-93) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 
129. 

 

طَابِ  كْمَةَ وَفَصْلَ الْخِ  وَشَدَدْنَا مُلكَْهٗ وَاٰتَيْنٰهُ الْحِ
Terjemah Kemenag 2019 

20.  Kami menguatkan kerajaannya serta menganugerahkan hikmah (kenabian) kepadanya dan 
kemampuan dalam menyelesaikan perkara. 

 

نْهُمْ يَتْلُوْا عَلَيْهِمْ اٰيٰتِكَ  رَبَّنَ  ا وَابْعَثْ فِيْهِمْ رَسُوْلًا م ِ
اَنْتَ  اِنَّكَ  يْهِمْ ْۗ  وَيُزكَ ِ كْمَةَ  وَالْحِ الكِْتٰبَ  مُهُمُ  وَيُعَل ِ

 الْعَزِيْزُ الْحكَِيْمُࣖ 
Terjemah Kemenag 2019 

129.  Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka seorang rasul dari kalangan mereka, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan kitab suci dan hikmah (sunah)38) kepada 
mereka, dan menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” 

 Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami 
berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
“Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang 
siapa  yang bersyukur (kepada Allah), 
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 
dirinya sendiri; dan barang siapa yang 
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah 
Mahakaya lagi Maha Terpuji”.”16

 QS. Ali Imran: 48

15 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 60

16 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 412

Mereka menjawab, “Kami mengakui.” Allah berfirman, “Kalau begitu, bersaksilah kamu (para nabi) 
dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.” 

104) Para nabi berjanji kepada Allah Swt. bahwa apabila datang seorang rasul bernama Muhammad, 
mereka akan beriman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian para nabi ini mengikat pula umatnya. 

 

 

ِ ْۗوَمَنْ  ه كْمَةَ اَنِ اشْكُرْ للِّٰ يَّشْكُرْ    وَلَقَدْ اٰتَيْنَا لُقْمٰنَ الْحِ
َ غَنِيٌّ حَمِيْدٌ   فَاِنَّمَا يشَْكُرُ لِنَفْسِهٖۚ وَمَنْ كَفَرَ فَاِنَّ اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

12.  Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada Luqman, yaitu, “Bersyukurlah 
kepada Allah! Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri. Siapa yang 
kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” 

 

يْلَۚ  كْمَةَ وَالتَّوْرٰىةَ وَالْاِنْجِ مُهُ الكِْتٰبَ وَالْحِ  وَيُعَل ِ
Terjemah Kemenag 2019 

48.  Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (Isa) kitab,92) hikmah,93) Taurat, dan Injil. 

92) Maksud kitab di sini adalah menulis dengan tangan.-><-93) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 
129. 

 

طَابِ  كْمَةَ وَفَصْلَ الْخِ  وَشَدَدْنَا مُلكَْهٗ وَاٰتَيْنٰهُ الْحِ
Terjemah Kemenag 2019 

20.  Kami menguatkan kerajaannya serta menganugerahkan hikmah (kenabian) kepadanya dan 
kemampuan dalam menyelesaikan perkara. 

 

نْهُمْ يَتْلُوْا عَلَيْهِمْ اٰيٰتِكَ  رَبَّنَ  ا وَابْعَثْ فِيْهِمْ رَسُوْلًا م ِ
اَنْتَ  اِنَّكَ  يْهِمْ ْۗ  وَيُزكَ ِ كْمَةَ  وَالْحِ الكِْتٰبَ  مُهُمُ  وَيُعَل ِ

 الْعَزِيْزُ الْحكَِيْمُࣖ 
Terjemah Kemenag 2019 

129.  Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka seorang rasul dari kalangan mereka, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan kitab suci dan hikmah (sunah)38) kepada 
mereka, dan menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” 

 Artinya: “Dan Allah akan mengajarkan 
kepadanya Al-Kitab, Hikmah, Taurat, dan 
Injil.”17

 QS. Shaad: 20

Mereka menjawab, “Kami mengakui.” Allah berfirman, “Kalau begitu, bersaksilah kamu (para nabi) 
dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.” 

104) Para nabi berjanji kepada Allah Swt. bahwa apabila datang seorang rasul bernama Muhammad, 
mereka akan beriman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian para nabi ini mengikat pula umatnya. 

 

 

ِ ْۗوَمَنْ  ه كْمَةَ اَنِ اشْكُرْ للِّٰ يَّشْكُرْ    وَلَقَدْ اٰتَيْنَا لُقْمٰنَ الْحِ
َ غَنِيٌّ حَمِيْدٌ   فَاِنَّمَا يشَْكُرُ لِنَفْسِهٖۚ وَمَنْ كَفَرَ فَاِنَّ اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

12.  Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada Luqman, yaitu, “Bersyukurlah 
kepada Allah! Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri. Siapa yang 
kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” 

 

يْلَۚ  كْمَةَ وَالتَّوْرٰىةَ وَالْاِنْجِ مُهُ الكِْتٰبَ وَالْحِ  وَيُعَل ِ
Terjemah Kemenag 2019 

48.  Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (Isa) kitab,92) hikmah,93) Taurat, dan Injil. 

92) Maksud kitab di sini adalah menulis dengan tangan.-><-93) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 
129. 

 

طَابِ  كْمَةَ وَفَصْلَ الْخِ  وَشَدَدْنَا مُلكَْهٗ وَاٰتَيْنٰهُ الْحِ
Terjemah Kemenag 2019 

20.  Kami menguatkan kerajaannya serta menganugerahkan hikmah (kenabian) kepadanya dan 
kemampuan dalam menyelesaikan perkara. 

 

نْهُمْ يَتْلُوْا عَلَيْهِمْ اٰيٰتِكَ  رَبَّنَ  ا وَابْعَثْ فِيْهِمْ رَسُوْلًا م ِ
اَنْتَ  اِنَّكَ  يْهِمْ ْۗ  وَيُزكَ ِ كْمَةَ  وَالْحِ الكِْتٰبَ  مُهُمُ  وَيُعَل ِ

 الْعَزِيْزُ الْحكَِيْمُࣖ 
Terjemah Kemenag 2019 

129.  Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka seorang rasul dari kalangan mereka, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan kitab suci dan hikmah (sunah)38) kepada 
mereka, dan menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” 

 Artinya: “Dan Kami kuatkan kerajaannya 
dan Kami berikan kepadanya hikmah 
dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan 
perselisihan.”18

 Beberapa ayat di atas merupakan 
contoh hikmah yang diberikan kepada 
para nabi. Diantaranya Nabi Daud 
dengan kekuatannya, Nabi Isa dengan 
keilmuannya, dan hikmah yang diberikan 
kepada nabi-nabi lain dalam janjinya. Janji 
setia sebagai Nabi dalam mengemban 
amanahnya.

2. QS. Al-Baqarah: 129

Mereka menjawab, “Kami mengakui.” Allah berfirman, “Kalau begitu, bersaksilah kamu (para nabi) 
dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.” 

104) Para nabi berjanji kepada Allah Swt. bahwa apabila datang seorang rasul bernama Muhammad, 
mereka akan beriman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian para nabi ini mengikat pula umatnya. 

 

 

ِ ْۗوَمَنْ  ه كْمَةَ اَنِ اشْكُرْ للِّٰ يَّشْكُرْ    وَلَقَدْ اٰتَيْنَا لُقْمٰنَ الْحِ
َ غَنِيٌّ حَمِيْدٌ   فَاِنَّمَا يشَْكُرُ لِنَفْسِهٖۚ وَمَنْ كَفَرَ فَاِنَّ اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

12.  Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada Luqman, yaitu, “Bersyukurlah 
kepada Allah! Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri. Siapa yang 
kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” 

 

يْلَۚ  كْمَةَ وَالتَّوْرٰىةَ وَالْاِنْجِ مُهُ الكِْتٰبَ وَالْحِ  وَيُعَل ِ
Terjemah Kemenag 2019 

48.  Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (Isa) kitab,92) hikmah,93) Taurat, dan Injil. 

92) Maksud kitab di sini adalah menulis dengan tangan.-><-93) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 
129. 

 

طَابِ  كْمَةَ وَفَصْلَ الْخِ  وَشَدَدْنَا مُلكَْهٗ وَاٰتَيْنٰهُ الْحِ
Terjemah Kemenag 2019 

20.  Kami menguatkan kerajaannya serta menganugerahkan hikmah (kenabian) kepadanya dan 
kemampuan dalam menyelesaikan perkara. 

 

نْهُمْ يَتْلُوْا عَلَيْهِمْ اٰيٰتِكَ  رَبَّنَ  ا وَابْعَثْ فِيْهِمْ رَسُوْلًا م ِ
اَنْتَ  اِنَّكَ  يْهِمْ ْۗ  وَيُزكَ ِ كْمَةَ  وَالْحِ الكِْتٰبَ  مُهُمُ  وَيُعَل ِ

 الْعَزِيزُْ الْحكَِيْمُࣖ 
Terjemah Kemenag 2019 

129.  Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka seorang rasul dari kalangan mereka, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan kitab suci dan hikmah (sunah)38) kepada 
mereka, dan menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” 

 Artinya: “Ya Tuhan kami, utuslah untuk 
mereka sesorang Rasul dari kalangan 
mereka, yang akan membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan 
Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan 
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang 
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”19

 QS. Al-Baqarah: 151

17 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 56

18 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 454

19 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 20
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38) Di antara arti hikmah adalah sunah, pemahaman yang mendalam atas ajaran agama, kebenaran, 
pembicaraan yang akurat, rasa takut kepada Allah Swt., kenabian, risalah, akal, dan keserasian 
antara pengetahuan dan pengamalan. 

 

عَلَيْكُمْ   يَتْلُوْا  نْكُمْ  م ِ رَسُوْلًا  فِيْكُمْ  اَرْسَلْنَا  كَمَآ 
وَ  كْمَةَ اٰيٰتِنَا  وَالْحِ الكِْتٰبَ  مُكُمُ  وَيُعَل ِ يْكُمْ  يُزكَ ِ

ا لَمْ تَكُوْنُوْا تَعْلَمُوْنَْۗ  مُكُمْ مَّ  وَيُعَل ِ
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151.  Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu), Kami pun mengutus 
kepadamu seorang Rasul (Nabi Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan hikmah 
(sunah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 

 

كْمَ  ِ وَالْحِ ةِْۗ  وَاذكُْرْنَ مَا يُتْلٰى فِيْ بُيُوْتِكُنَّ مِنْ اٰيٰتِ اللّٰه
َ كَانَ لَطِيْفًا خَبِيْرًا ࣖ  اِنَّ اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

34.  Ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu yakni ayat-ayat Allah (Al-Qur’an) dan hikmah (sunah 
Nabimu). Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Mahateliti. 

 

يْلِ   الَّ وَاخْتِلَافِ  وَالْاَرْضِ  مٰوٰتِ  خَلْقِ السَّ فِيْ  اِنَّ 
اُولِى الْاَلْ  ِ هَارِ لَاٰيٰتٍّ ل   بَابِ  وَالنَّ

Terjemah Kemenag 2019 

190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 

 

وَاخْتِلَافُ   وَالْاَرْضِ  مٰوٰتِ  السَّ خَلْقُ  اٰيٰتِهٖ  وَمِنْ 
لْعٰلِمِيْنَ اَلْسِنَتِكُمْ وَ   اَلْوَانِكُمْْۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍّ ل ِ

Terjemah Kemenag 2019 

22.  Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasa dan 
warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang berilmu.  

 Artinya: “Sebagaimana (Kami telah 
menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 
Kami telah mengutus kepadamu Rasul di 
antara kamu yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada kamu dan menyucikan kamu 
dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan 
Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada 
kamu apa yang belum kamu ketahui.”20

 QS. Al-Ahzab: 34

38) Di antara arti hikmah adalah sunah, pemahaman yang mendalam atas ajaran agama, kebenaran, 
pembicaraan yang akurat, rasa takut kepada Allah Swt., kenabian, risalah, akal, dan keserasian 
antara pengetahuan dan pengamalan. 

 

عَلَيْكُمْ   يَتْلُوْا  نْكُمْ  م ِ رَسُوْلًا  فِيْكُمْ  اَرْسَلْنَا  كَمَآ 
وَ  كْمَةَ اٰيٰتِنَا  وَالْحِ الكِْتٰبَ  مُكُمُ  وَيُعَل ِ يْكُمْ  يُزكَ ِ

ا لَمْ تَكُوْنُوْا تَعْلَمُوْنَْۗ  مُكُمْ مَّ  وَيُعَل ِ
Terjemah Kemenag 2019 

151.  Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu), Kami pun mengutus 
kepadamu seorang Rasul (Nabi Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan hikmah 
(sunah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 

 

كْمَ  ِ وَالْحِ ةِْۗ  وَاذكُْرْنَ مَا يُتْلٰى فِيْ بُيُوْتِكُنَّ مِنْ اٰيٰتِ اللّٰه
َ كَانَ لَطِيْفًا خَبِيْرًا ࣖ  اِنَّ اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

34.  Ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu yakni ayat-ayat Allah (Al-Qur’an) dan hikmah (sunah 
Nabimu). Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Mahateliti. 

 

يْلِ   الَّ وَاخْتِلَافِ  وَالْاَرْضِ  مٰوٰتِ  خَلْقِ السَّ فِيْ  اِنَّ 
اُولِى الْاَلْ  ِ هَارِ لَاٰيٰتٍّ ل   بَابِ  وَالنَّ

Terjemah Kemenag 2019 

190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 

 

وَاخْتِلَافُ   وَالْاَرْضِ  مٰوٰتِ  السَّ خَلْقُ  اٰيٰتِهٖ  وَمِنْ 
لْعٰلِمِيْنَ اَلْسِنَتِكُمْ وَ   اَلْوَانِكُمْْۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍّ ل ِ

Terjemah Kemenag 2019 

22.  Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasa dan 
warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang berilmu.  

 Artinya: “Dan ingatlah apa yang dibacakan 
di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 
hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya 
Allah adalah Mahalembut lagi Maha 
Mengetahui.”21

 Dari pernyataan yang ada dalam ayat-ayat 
di atas Gamal memberi pemaknaan dari 
kata Hikmah. Makna paling dekat yang 
dikehendaki dengan kata Hikmah adalah 
akal yang baik, watak yang mulia, ilmu 
yang menerangi dan menyingkirkan dari 
khurafat, sehingga manusia tidak tersesat. 
Di sisi lain sebagaimana diketahui bahwa 
kata Hikmah sepadan makna dengan kata 
filsafat. Dan orang filsuf adalah orang yang 
mencintai Hikmah. Ibn Rusyd memahami 
kata Hikmah yang ada dalam Al-Qur’an 
sebagai filsafat.

20 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 23

21 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 422

Setelah membahas ayat-ayat dari keempat 
bab di atas, kemudian masuk ke bab lima. Bab 
lima berjudul, “Pluralisme dalam Masyarakat 
Islam”, sama seperti judul utama buku. Pada 
bab ini akan dijelaskan ayat-ayat yang men-
dukung adanya pemikiran pluralisme. Gamal 
mengaitkan bab lima dengan 16 ayat.22

1. QS. Ali Imran: 190

38) Di antara arti hikmah adalah sunah, pemahaman yang mendalam atas ajaran agama, kebenaran, 
pembicaraan yang akurat, rasa takut kepada Allah Swt., kenabian, risalah, akal, dan keserasian 
antara pengetahuan dan pengamalan. 

 

عَلَيْكُمْ   يَتْلُوْا  نْكُمْ  م ِ رَسُوْلًا  فِيْكُمْ  اَرْسَلْنَا  كَمَآ 
وَ  كْمَةَ اٰيٰتِنَا  وَالْحِ الكِْتٰبَ  مُكُمُ  وَيُعَل ِ يْكُمْ  يُزكَ ِ

ا لَمْ تَكُوْنُوْا تَعْلَمُوْنَْۗ  مُكُمْ مَّ  وَيُعَل ِ
Terjemah Kemenag 2019 

151.  Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu), Kami pun mengutus 
kepadamu seorang Rasul (Nabi Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan hikmah 
(sunah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 

 

كْمَ  ِ وَالْحِ ةِْۗ  وَاذكُْرْنَ مَا يُتْلٰى فِيْ بُيُوْتِكُنَّ مِنْ اٰيٰتِ اللّٰه
َ كَانَ لَطِيْفًا خَبِيْرًا ࣖ  اِنَّ اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

34.  Ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu yakni ayat-ayat Allah (Al-Qur’an) dan hikmah (sunah 
Nabimu). Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Mahateliti. 

 

يْلِ   الَّ وَاخْتِلَافِ  وَالْاَرْضِ  مٰوٰتِ  خَلْقِ السَّ فِيْ  اِنَّ 
اُولِى الْاَلْ  ِ هَارِ لَاٰيٰتٍّ ل   بَابِ  وَالنَّ

Terjemah Kemenag 2019 

190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 

 

وَاخْتِلَافُ   وَالْاَرْضِ  مٰوٰتِ  السَّ خَلْقُ  اٰيٰتِهٖ  وَمِنْ 
لْعٰلِمِيْنَ اَلْسِنَتِكُمْ وَ   اَلْوَانِكُمْْۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍّ ل ِ

Terjemah Kemenag 2019 

22.  Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasa dan 
warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang berilmu.  

 Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal.”23

 QS. Ar-Ruum: 22

38) Di antara arti hikmah adalah sunah, pemahaman yang mendalam atas ajaran agama, kebenaran, 
pembicaraan yang akurat, rasa takut kepada Allah Swt., kenabian, risalah, akal, dan keserasian 
antara pengetahuan dan pengamalan. 

 

عَلَيْكُمْ   يَتْلُوْا  نْكُمْ  م ِ رَسُوْلًا  فِيْكُمْ  اَرْسَلْنَا  كَمَآ 
وَ  كْمَةَ اٰيٰتِنَا  وَالْحِ الكِْتٰبَ  مُكُمُ  وَيُعَل ِ يْكُمْ  يُزكَ ِ

ا لَمْ تَكُوْنُوْا تَعْلَمُوْنَْۗ  مُكُمْ مَّ  وَيُعَل ِ
Terjemah Kemenag 2019 

151.  Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu), Kami pun mengutus 
kepadamu seorang Rasul (Nabi Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan hikmah 
(sunah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 

 

كْمَ  ِ وَالْحِ ةِْۗ  وَاذكُْرْنَ مَا يُتْلٰى فِيْ بُيُوْتِكُنَّ مِنْ اٰيٰتِ اللّٰه
َ كَانَ لَطِيْفًا خَبِيْرًا ࣖ  اِنَّ اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

34.  Ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu yakni ayat-ayat Allah (Al-Qur’an) dan hikmah (sunah 
Nabimu). Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi Mahateliti. 

 

يْلِ   الَّ وَاخْتِلَافِ  وَالْاَرْضِ  مٰوٰتِ  خَلْقِ السَّ فِيْ  اِنَّ 
اُولِى الْاَلْ  ِ هَارِ لَاٰيٰتٍّ ل   بَابِ  وَالنَّ
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190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 

 

وَاخْتِلَافُ   وَالْاَرْضِ  مٰوٰتِ  السَّ خَلْقُ  اٰيٰتِهٖ  وَمِنْ 
لْعٰلِمِيْنَ اَلْسِنَتِكُمْ وَ   اَلْوَانِكُمْْۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍّ ل ِ
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22.  Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasa dan 
warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang berilmu.  

 Artinya: “Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit 
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu 
dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada 
yang demikan itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui.”24

 Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa, kata 
ikhtalafa (berselisih) yang terdapat dalam 
Al-Qur’an, memberikan petunjuk yang 
berharga dan berlawanan dengan kesan 
yang berlaku. Pengertian ini memandang 
bahwa perbedaan adalah suatu kenyataan 
yang lazim dan biasa berlaku di jagad 
raya, masyarakat, dan individu. Sebagai 
contoh pergantian tahun yang merupakan 

22  Gamal al Banna, 2006, Pluralitas dalam …hlm. 55-74
23 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  

Agama …, hlm. 75
24 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  

Agama …, hlm. 406
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hasil dari perbedaan siang dan malam. 
Dan Al-Qur’an melihatnya sebagai tanda 
alam yang merangsang pikiran. Dalam 
masyarakat pun Al-Qur’an memandang 
perbedaan sebagai sesuatu yang tidak bisa 
dihindari.

2. QS. Ali Imran: 55

اِلَيَّ  وَرَافِعُكَ  يْكَ  مُتَوَف ِ يْ  اِن ِ ى  يٰعِيْسٰٓ  ُ اللّٰه قَالَ  اِذْ 
الَّذِيْنَ   وَجَاعِلُ  كَفَرُوْا  الَّذِيْنَ  مِنَ  رُكَ  وَمُطَه ِ

ا اِلٰى يَوْمِ الْقِيٰمَةِ   ثُمَّ اِلَيَّ ۚ اتَّبَعُوْكَ فَوْقَ الَّذِيْنَ كَفَرُوْٓ
تَلِفُوْنَ   مَرْجِعُكُمْ فَاَحْكُمُ بَيْنَكُمْ فِيْمَا كُنْتُمْ فِيْهِ تَخْ
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55.  (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa, sesungguhnya Aku mengambilmu, mengangkatmu 
kepada-Ku, menyucikanmu dari orang-orang yang kufur, dan menjadikan orang-orang yang 
mengikutimu lebih unggul daripada orang-orang yang kufur hingga hari Kiamat. Kemudian, kepada-
Kulah kamu kembali, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang selalu kamu perselisihkan. 

 

بِ  الكِْتٰبَ  اِلَيْكَ  يَدَيْهِ  وَاَنْزَلْنَآ  بَيْنَ  مَا  ِ
ل  قًا  مُصَد ِ الْحَق ِ 

مِنَ الكِْتٰبِ وَمُهَيْمِنًا عَلَيْهِ فَاحْكُمْ بَيْنَهُمْ بِمَآ اَنْزَلَ 
  ٍّ

ْۗ لِكُل  ُ وَلَا تَتَّبِعْ اَهْوَاۤءَهُمْ عَمَّا جَاۤءَكَ مِنَ الْحَق ِ اللّٰه
 ُ اللّٰه شَاۤءَ  مِنْهَاجًا ْۗوَلَوْ  وَّ شِرْعَةً  مِنْكُمْ   جَعَلْنَا 
اٰتٰىكُمْ   مَآ  فِيْ  يَبْلُوكَُمْ  ِ

ل  لكِٰنْ  وَّ احِدَةً  وَّ ةً  اُمَّ لَجَعَلكَُمْ 
جَمِيْعًا   مَرْجِعُكُمْ   ِ اللّٰه اِلَى  يْرٰتِْۗ  الْخَ فَاسْتَبِقُوا 

تَلِفُوْنَ   ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ فِيْهِ تَخْ ِ  فَيُنَب 
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48.  Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad) dengan (membawa) 
kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya 
(acuan kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang 
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan) 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat (saja). Akan 
tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, 
berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 
memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan. 

 

 

 Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah 
berfirman: “Hai Isa, sesungguhnya Aku 
akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku 
serta membersihkan kamu dari orang-orang 
yang kafir, dan menjadikan orang-orang 
yang mengikuti kamu di atas orang-orang 
yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian 
hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku 
memutuskan di antaramu tentang hal-hal 
yang selalu kamu berselisih padanya.”25

 QS. al Maidah: 48

اِلَيَّ  وَرَافِعُكَ  يْكَ  مُتَوَف ِ يْ  اِن ِ ى  يٰعِيْسٰٓ  ُ اللّٰه قَالَ  اِذْ 
الَّذِيْنَ   وَجَاعِلُ  كَفَرُوْا  الَّذِيْنَ  مِنَ  رُكَ  وَمُطَه ِ

ا اِلٰى يَوْمِ الْقِيٰمَةِ   ثُمَّ اِلَيَّ ۚ اتَّبَعُوْكَ فَوْقَ الَّذِيْنَ كَفَرُوْٓ
تَلِفُوْنَ   مَرْجِعُكُمْ فَاَحْكُمُ بَيْنَكُمْ فِيْمَا كُنْتُمْ فِيْهِ تَخْ
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55.  (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa, sesungguhnya Aku mengambilmu, mengangkatmu 
kepada-Ku, menyucikanmu dari orang-orang yang kufur, dan menjadikan orang-orang yang 
mengikutimu lebih unggul daripada orang-orang yang kufur hingga hari Kiamat. Kemudian, kepada-
Kulah kamu kembali, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang selalu kamu perselisihkan. 

 

بِ  الكِْتٰبَ  اِلَيْكَ  يَدَيْهِ  وَاَنْزَلْنَآ  بَيْنَ  مَا  ِ
ل  قًا  مُصَد ِ الْحَق ِ 

مِنَ الكِْتٰبِ وَمُهَيْمِنًا عَلَيْهِ فَاحْكُمْ بَيْنَهُمْ بِمَآ اَنْزَلَ 
  ٍّ

ْۗ لِكُل  ُ وَلَا تَتَّبِعْ اَهْوَاۤءَهُمْ عَمَّا جَاۤءَكَ مِنَ الْحَق ِ اللّٰه
 ُ اللّٰه شَاۤءَ  مِنْهَاجًا ْۗوَلَوْ  وَّ شِرْعَةً  مِنْكُمْ   جَعَلْنَا 
اٰتٰىكُمْ   مَآ  فِيْ  يَبْلُوكَُمْ  ِ

ل  لكِٰنْ  وَّ احِدَةً  وَّ ةً  اُمَّ لَجَعَلكَُمْ 
جَمِيْعًا   مَرْجِعُكُمْ   ِ اللّٰه اِلَى  يْرٰتِْۗ  الْخَ فَاسْتَبِقُوا 

تَلِفُوْنَ   ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ فِيْهِ تَخْ ِ  فَيُنَب 
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48.  Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad) dengan (membawa) 
kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya 
(acuan kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang 
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan) 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat (saja). Akan 
tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, 
berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 
memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan. 

 

 

اِلَيَّ  وَرَافِعُكَ  يْكَ  مُتَوَف ِ يْ  اِن ِ ى  يٰعِيْسٰٓ  ُ اللّٰه قَالَ  اِذْ 
الَّذِيْنَ   وَجَاعِلُ  كَفَرُوْا  الَّذِيْنَ  مِنَ  رُكَ  وَمُطَه ِ

ا اِلٰى يَوْمِ الْقِيٰمَةِ   ثُمَّ اِلَيَّ ۚ اتَّبَعُوْكَ فَوْقَ الَّذِيْنَ كَفَرُوْٓ
تَلِفُوْنَ   مَرْجِعُكُمْ فَاَحْكُمُ بَيْنَكُمْ فِيْمَا كُنْتُمْ فِيْهِ تَخْ
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55.  (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa, sesungguhnya Aku mengambilmu, mengangkatmu 
kepada-Ku, menyucikanmu dari orang-orang yang kufur, dan menjadikan orang-orang yang 
mengikutimu lebih unggul daripada orang-orang yang kufur hingga hari Kiamat. Kemudian, kepada-
Kulah kamu kembali, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang selalu kamu perselisihkan. 

 

بِ  الكِْتٰبَ  اِلَيْكَ  يَدَيْهِ  وَاَنْزَلْنَآ  بَيْنَ  مَا  ِ
ل  قًا  مُصَد ِ الْحَق ِ 

مِنَ الكِْتٰبِ وَمُهَيْمِنًا عَلَيْهِ فَاحْكُمْ بَيْنَهُمْ بِمَآ اَنْزَلَ 
  ٍّ

ْۗ لِكُل  ُ وَلَا تَتَّبِعْ اَهْوَاۤءَهُمْ عَمَّا جَاۤءَكَ مِنَ الْحَق ِ اللّٰه
 ُ اللّٰه شَاۤءَ  مِنْهَاجًا ْۗوَلَوْ  وَّ شِرْعَةً  مِنْكُمْ   جَعَلْنَا 
اٰتٰىكُمْ   مَآ  فِيْ  يَبْلُوكَُمْ  ِ

ل  لكِٰنْ  وَّ احِدَةً  وَّ ةً  اُمَّ لَجَعَلكَُمْ 
جَمِيْعًا   مَرْجِعُكُمْ   ِ اللّٰه اِلَى  يْرٰتِْۗ  الْخَ فَاسْتَبِقُوا 

تَلِفُوْنَ   ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ فِيْهِ تَخْ ِ  فَيُنَب 
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48.  Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad) dengan (membawa) 
kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya 
(acuan kebenaran terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang 
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka dengan (meninggalkan) 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat (saja). Akan 
tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Maka, 
berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 
memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan. 

 

 

25 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 57

 Artinya: “Dan Kami telahturunkan 
kepadamu Al Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang 
sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian 
terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka 
putuskanlah perkara mereka menurut 
apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap 
umat di antara kamu, Kami berikan aturan 
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 
menguji kamu terhadap pemberian-Nya 
kepadamu, maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-
lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 
telah kamu perselisihkan itu.” 26

 Dari pembahasan point pertama ayat-ayat 
di ata smerupakan solusi yang baik untuk 
bisa ditawarkan. Untuk bisa menjaga 
perbedaan dalam koridornya yang lurus 
dan tidak terjerumus kedalam medan 
permusuhan, kebencian, dan perdebatan. 
Dan semua proses perbedaan itu hanya 
bisa diserahkan kepada Allah kelak di hari 
akhir. 

3. QS. al A’raf: 11-18

لِلْمَلٰۤىِٕكَةِ   وَلَقَدْ  قُلْنَا  ثُمَّ  رْنكُٰمْ  صَوَّ ثُمَّ  خَلَقْنٰكُمْ 
نَ   م ِ يَكُنْ  لَمْ  اِبْلِيْسَْۗ  آ  اِلَّ ا  فَسَجَدُوْٓ لِاٰدَمَ  اسْجُدُوْا 
ا تَسْجُدَ اِذْ اَمَرْتُكَ ْۗقَالَ   جِدِيْنَ قَالَ مَا مَنَعَكَ اَلَّ السه

نْهُۚ خَلَقْتَنِيْ مِنْ نَّارٍّ   خَلَقْتَهٗ مِنْ طِيْنٍّ قَالَ  اَنَا۠ خَيْرٌ م ِ وَّ
فِيْهَا   تَتَكَبَّرَ  اَنْ  لكََ  يَكُوْنُ  فَمَا  مِنْهَا  فَاهْبِطْ 
يَوْمِ   اِلٰى  يْٓ  اَنْظِرْنِ قَالَ  غِرِيْنَ  الصه مِنَ  اِنَّكَ  فَاخْرجُْ 
فَبِمَآ   قَالَ  الْمُنْظَرِيْنَ  مِنَ  اِنَّكَ  قَالَ  يُبْعَثُوْنَ 

لَاَقْعُدَنَّ  ثُمَّ    اَغْوَيْتَنِيْ  الْمُسْتَقِيْمَ   صِرَاطَكَ  لَهُمْ 
نْْۢ بَيْنِ اَيْدِيْهِمْ وَمِنْ خَلْفِهِمْ وَعَنْ اَيْمَانِهِمْ   هُمْ م ِ لَاٰتِيَنَّ
قَالَ   شٰكِرِيْنَ  اَكْثَرَهُمْ  دُ  تَجِ وَلَا  شَمَاۤىِٕلِهِمْْۗ  وَعَنْ 
مِنْهُمْ  تَبِعَكَ  لَمَنْ  دْحُوْرًا ْۗ  مَّ مَذْءُوْمًا  مِنْهَا    اخْرجُْ 

مَ مِنْكُمْ اَجْمَعِيْنَ  نَّ جَهَنَّ ٔـَ  لَاَمْلَ
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11.  Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan kamu (Adam), kemudian Kami membentuk 
(tubuh)-mu. Lalu, Kami katakan kepada para malaikat, “Bersujudlah kamu kepada Adam.” Mereka 
pun sujud, tetapi Iblis (enggan). Ia (Iblis) tidak termasuk kelompok yang bersujud. 

12.  Dia (Allah) berfirman, “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak bersujud ketika Aku 
menyuruhmu?” Ia (Iblis) menjawab, “Aku lebih baik daripada dia. Engkau menciptakanku dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” 

13.  Dia (Allah) berfirman, “Turunlah kamu darinya (surga) karena kamu tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di dalamnya. Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk makhluk yang hina.” 

14.  Ia (Iblis) menjawab, “Berilah aku penangguhan waktu sampai hari mereka dibangkitkan.” 

15.  Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi penangguhan waktu.” 

16.  Ia (Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan selalu menghalangi 
mereka dari jalan-Mu yang lurus. 

17.  Kemudian, pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan, dan dari kiri 
mereka. Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur.” 

18.  Dia (Allah) berfirman, “Keluarlah kamu darinya (surga) dalam keadaan terhina dan terusir! 
Sungguh, siapa pun di antara mereka yang mengikutimu pasti akan Aku isi (neraka) Jahanam 
dengan kamu semua.” 

 

26 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 116
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لِلْمَلٰۤىِٕكَةِ   وَلَقَدْ  قُلْنَا  ثُمَّ  رْنكُٰمْ  صَوَّ ثُمَّ  خَلَقْنٰكُمْ 
نَ   م ِ يَكُنْ  لَمْ  اِبْلِيْسَْۗ  آ  اِلَّ ا  فَسَجَدُوْٓ لِاٰدَمَ  اسْجُدُوْا 
ا تَسْجُدَ اِذْ اَمَرْتُكَ ْۗقَالَ   جِدِيْنَ قَالَ مَا مَنَعَكَ اَلَّ السه

نْهُۚ خَلَقْتَنِيْ مِنْ نَّارٍّ   خَلَقْتَهٗ مِنْ طِيْنٍّ قَالَ  اَنَا۠ خَيْرٌ م ِ وَّ
فِيْهَا   تَتَكَبَّرَ  اَنْ  لكََ  يَكُوْنُ  فَمَا  مِنْهَا  فَاهْبِطْ 
يَوْمِ   اِلٰى  يْٓ  اَنْظِرْنِ قَالَ  غِرِيْنَ  الصه مِنَ  اِنَّكَ  فَاخْرجُْ 
فَبِمَآ   قَالَ  الْمُنْظَرِيْنَ  مِنَ  اِنَّكَ  قَالَ  يُبْعَثُوْنَ 

لَاَقْعُدَنَّ  ثُمَّ    اَغْوَيْتَنِيْ  الْمُسْتَقِيْمَ   صِرَاطَكَ  لَهُمْ 
نْْۢ بَيْنِ اَيْدِيْهِمْ وَمِنْ خَلْفِهِمْ وَعَنْ اَيْمَانِهِمْ   هُمْ م ِ لَاٰتِيَنَّ
قَالَ   شٰكِرِيْنَ  اَكْثَرَهُمْ  دُ  تَجِ وَلَا  شَمَاۤىِٕلِهِمْْۗ  وَعَنْ 
مِنْهُمْ  تَبِعَكَ  لَمَنْ  دْحُوْرًا ْۗ  مَّ مَذْءُوْمًا  مِنْهَا    اخْرجُْ 

مَ مِنْكُمْ اَجْمَعِيْنَ  نَّ جَهَنَّ ٔـَ  لَاَمْلَ
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11.  Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan kamu (Adam), kemudian Kami membentuk 
(tubuh)-mu. Lalu, Kami katakan kepada para malaikat, “Bersujudlah kamu kepada Adam.” Mereka 
pun sujud, tetapi Iblis (enggan). Ia (Iblis) tidak termasuk kelompok yang bersujud. 

12.  Dia (Allah) berfirman, “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak bersujud ketika Aku 
menyuruhmu?” Ia (Iblis) menjawab, “Aku lebih baik daripada dia. Engkau menciptakanku dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” 

13.  Dia (Allah) berfirman, “Turunlah kamu darinya (surga) karena kamu tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di dalamnya. Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk makhluk yang hina.” 

14.  Ia (Iblis) menjawab, “Berilah aku penangguhan waktu sampai hari mereka dibangkitkan.” 

15.  Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi penangguhan waktu.” 

16.  Ia (Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan selalu menghalangi 
mereka dari jalan-Mu yang lurus. 

17.  Kemudian, pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan, dan dari kiri 
mereka. Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur.” 

18.  Dia (Allah) berfirman, “Keluarlah kamu darinya (surga) dalam keadaan terhina dan terusir! 
Sungguh, siapa pun di antara mereka yang mengikutimu pasti akan Aku isi (neraka) Jahanam 
dengan kamu semua.” 

 

 Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu (Adam), lalu Kami 
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakana 
kepada para malaikat: “Bersujudlah 
kamu kepada Adam”, maka merekapun 
bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk 
mereka yang bersujud. Allah berfirman: 
“Apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud (kepada Adam) di waktu 
Aku menyuruhmu?” Menjawab iblis 
“Saya lebih baik dari padanya: Engkau 
ciptakan saya dari api sedang dia Engkau 
ciptakan dari tanah”. Allah berfirman: 
“Turunlah kamu dari surge itu; karena 
kamu sepatutnya menyombongkan diri di 
dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya 
kamu termasuk orang-orang yang hina”. 
Iblis menjawab: “Beri tangguhlah saya 
sampai waktu mereka dibangkitkan”. 
Allah berfirman: “Sesungguhnya kamu 
termasuk mereka yang diberitangguh”. 
Iblis menjawab: “Karena Engkau telah 
menghukum saya tersesat, saya benar-
benar akan (menghalang-halangi) mereka 
dari jalan Engkau yang lurus, kemudian 
saya akan mendatangi mereka dari muka 

dan dari belakang mereka, dari kanan dan 
dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat). Allah berfirman: “Keluarlah kamu 
dari surga itu sebagai orang terhina lagi 
terusir. Sesungguhnya barang siapa   di 
antara mereka mengikuti kamu, benar-
benar Aku akan mengisi neraka Jahannam 
dengan kamu semuanya”.”27

 Dari pembahasan ayat-ayat di atas 
yang merupakan pembangkangan Iblis 
terhadap perintah Allah pertama-tama 
Gamal membahas perbedaan malaikat dan 
manusia. Manusia merupakan makhluk 
yang sempurna yang diharapkan bisa 
lebih baik dari malaikat karena manusia 
memiliki hawa nafsu dan iman yang akan 
membatasi serta akal. Dari kemampuan 
tersebut manusia merupakan makhluk 
yang memiliki banyak kekuatan untuk 
bertindak. Setelah penjelasan tersebut 
kemudian Gamal menyebutka nayat di 
atas untuk membuktikan bahwa manusia 
memiliki kekuatan yang lebih dari makhluk 
lainnya.

4. QS. al Hajj: 52

آ اِذَا  نَبِي ٍّ اِلَّ لَا  سُوْلٍّ وَّ قَبْلِكَ مِنْ رَّ وَمَآ اَرْسَلْنَا مِنْ 
 ُ تِهٖۚ فَيَنْسَخُ اللّٰه يْطٰنُ فِيْٓ اُمْنِيَّ ىٓ اَلْقَى الشَّ  مَا يُلْقِى  تَمَنه

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ    ُ اٰيٰتِهْٖۗ وَاللّٰه كِمُ اللّٰه يْطٰنُ ثُمَّ يُحْ  الشَّ
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52.  Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (pula) seorang nabi  sebelum engkau (Nabi 
Muhammad), kecuali apabila dia mempunyai suatu keinginan,505) setan pun memasukkan (godaan-
godaan) ke dalam keinginannya itu. Lalu, Allah menghapus apa yang dimasukkan setan itu, 
kemudian Allah memantapkan ayat-ayat-Nya (dalam hati orang-orang beriman). Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana, 

505) Sebagian mufasir mengartikan tamannā dengan ‘membaca’ dan umniyyatihi dengan 
‘bacaannya.’ Maksudnya, apabila Nabi saw. membaca suatu ayat yang isinya memberikan peringatan 
kepada orang-orang kafir, mereka segera mengikuti bacaan Nabi saw. dengan tambahan kata-kata 
yang membenarkan keyakinan mereka. 

 

بَيْنَنَا    ْۢ سَوَاۤءٍّ كَلِمَةٍّ  اِلٰى  تَعَالَوْا  الكِْتٰبِ  يٰٓاَهْلَ  قُلْ 
لَا  ا وَّ ٔـً شَيْ بِهٖ  نشُْرِكَ  وَلَا   َ ا اللّٰه اِلَّ نَعْبُدَ  ا  اَلَّ وَبَيْنَكُمْ 

ِ ْۗ فَاِنْ تَ  نْ دُوْنِ اللّٰه وَلَّوْا يَتَّخِذَ بَعْضُنَا بَعْضًا اَرْبَابًا م ِ
 فَقُوْلُوا اشْهَدُوْا بِاَنَّا مُسْلِمُوْنَ 
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64.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Ahlulkitab, marilah (kita) menuju pada satu kalimat 
(pegangan) yang sama antara kami dan kamu, (yakni) kita tidak menyembah selain Allah, kita tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah.” Jika mereka berpaling, katakanlah (kepada mereka), 
“Saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim.” 

 

مَنْ   يَهْدِيْ   َ اللّٰه وَلكِٰنَّ  هُدٰىهُمْ  عَلَيْكَ  لَيْسَ   ۞
يَّشَاۤءُ ْۗوَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ خَيْرٍّ فَلِاَنْفُسِكُمْ ْۗوَمَا تُنْفِقُوْنَ  
وَفَّ   يُّ خَيْرٍّ  مِنْ  تُنْفِقُوْا  ِ ْۗوَمَا  اللّٰه وَجْهِ  ابْتِغَاۤءَ  ا  اِلَّ

 اِلَيْكُمْ وَاَنْتُمْ لَا تُظْلَمُوْنَ 
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272.  Bukanlah kewajibanmu (Nabi Muhammad) menjadikan mereka mendapat petunjuk, tetapi 
Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk 

 Artinya: “Dan Kami tidak mengutus 
sebelum kamu seorang rasulpun dan tidak 
(pula) seorang nabi, melainkan apa bila 
ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitan 
pun memasukkan godaan-godaan terhadap 
keinginan itu, Allah menghilangkan 
apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, 
dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. 
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Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”28

 Ayat 52 dari surah al Hajj ini masih 
bersambung makna dengan ayat 
sebelumnya, yaitu godaan setan. Tidak 
ada seorang pun manusia yang terhindar 
dari godaan setan. Dari zaman nabi setan 
sudah aktif menyesatkan manusia agar 
mengikuti jejaknya. Bahkan, permulaan 
dunia ini diawali dengan akibat penyesatan 
setan. Adanya setan adalah agar dunia ini 
menjadi rumah ujian dan cobaan bagi umat 
manusia. Masyarakat (manusia) hendaknya 
menjalaninya dengan asas kebebasan untuk 
memilih. Hal itulah yang tidak dimengerti 
oleh penduduk langit, malaikat. Dan Allah 
yang maha Mengetahui apa yang tidak 
mereka ketahui.

5. QS. Ali Imran: 64

آ اِذَا  نَبِي ٍّ اِلَّ لَا  سُوْلٍّ وَّ قَبْلِكَ مِنْ رَّ وَمَآ اَرْسَلْنَا مِنْ 
 ُ تِهٖۚ فَيَنْسَخُ اللّٰه يْطٰنُ فِيْٓ اُمْنِيَّ ىٓ اَلْقَى الشَّ  مَا يُلْقِى  تَمَنه

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ    ُ اٰيٰتِهْٖۗ وَاللّٰه كِمُ اللّٰه يْطٰنُ ثُمَّ يُحْ  الشَّ
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52.  Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (pula) seorang nabi  sebelum engkau (Nabi 
Muhammad), kecuali apabila dia mempunyai suatu keinginan,505) setan pun memasukkan (godaan-
godaan) ke dalam keinginannya itu. Lalu, Allah menghapus apa yang dimasukkan setan itu, 
kemudian Allah memantapkan ayat-ayat-Nya (dalam hati orang-orang beriman). Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana, 

505) Sebagian mufasir mengartikan tamannā dengan ‘membaca’ dan umniyyatihi dengan 
‘bacaannya.’ Maksudnya, apabila Nabi saw. membaca suatu ayat yang isinya memberikan peringatan 
kepada orang-orang kafir, mereka segera mengikuti bacaan Nabi saw. dengan tambahan kata-kata 
yang membenarkan keyakinan mereka. 

 

بَيْنَنَا    ْۢ سَوَاۤءٍّ كَلِمَةٍّ  اِلٰى  تَعَالَوْا  الكِْتٰبِ  يٰٓاَهْلَ  قُلْ 
لَا  ا وَّ ٔـً شَيْ بِهٖ  نشُْرِكَ  وَلَا   َ ا اللّٰه اِلَّ نَعْبُدَ  ا  اَلَّ وَبَيْنَكُمْ 

ِ ْۗ فَاِنْ تَ  نْ دُوْنِ اللّٰه وَلَّوْا يَتَّخِذَ بَعْضُنَا بَعْضًا اَرْبَابًا م ِ
 فَقُوْلُوا اشْهَدُوْا بِاَنَّا مُسْلِمُوْنَ 
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64.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Ahlulkitab, marilah (kita) menuju pada satu kalimat 
(pegangan) yang sama antara kami dan kamu, (yakni) kita tidak menyembah selain Allah, kita tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah.” Jika mereka berpaling, katakanlah (kepada mereka), 
“Saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim.” 

 

مَنْ   يَهْدِيْ   َ اللّٰه وَلكِٰنَّ  هُدٰىهُمْ  عَلَيْكَ  لَيْسَ   ۞
يَّشَاۤءُ ْۗوَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ خَيْرٍّ فَلِاَنْفُسِكُمْ ْۗوَمَا تُنْفِقُوْنَ  
وَفَّ   يُّ خَيْرٍّ  مِنْ  تُنْفِقُوْا  ِ ْۗوَمَا  اللّٰه وَجْهِ  ابْتِغَاۤءَ  ا  اِلَّ

 اِلَيْكُمْ وَاَنْتُمْ لَا تُظْلَمُوْنَ 
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272.  Bukanlah kewajibanmu (Nabi Muhammad) menjadikan mereka mendapat petunjuk, tetapi 
Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk 

 Artinya: “Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, 
marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan 
tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain 
Allah”. Jika mereka berpaling maka 
katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)”.”29

 Ayat di atas merupakan ayat yang menerang-
kan perihal ketauhidan. Namun, di sisi lain 

28 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 338

Gamal menyebutnya sebagai ayat yang men-
jelaskan tentang tata krama bersepakat dan 
berselisih pendapat dalam Islam. Bahwa, 
sebenarnya pluraslime adalah paham yang 
bisa mendukung baiknya interaksi antar-
individu hingga antar-negara. Pluralisme 
merupakan pembebasan berpendapat dan 
berkomunikasi kepada sesama. Maka, ketika 
pluralisme tidak berkembang dalam suatu 
negara akan ditakutkan negara itu mengalami 
kedangkalan pandangan dan menimbulkan 
tindak kekerasan atau perang.

6. QS. Al-Baqarah: 272

آ اِذَا  نَبِي ٍّ اِلَّ لَا  سُوْلٍّ وَّ قَبْلِكَ مِنْ رَّ وَمَآ اَرْسَلْنَا مِنْ 
 ُ تِهٖۚ فَيَنْسَخُ اللّٰه يْطٰنُ فِيْٓ اُمْنِيَّ ىٓ اَلْقَى الشَّ  مَا يُلْقِى  تَمَنه

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ    ُ اٰيٰتِهْٖۗ وَاللّٰه كِمُ اللّٰه يْطٰنُ ثُمَّ يُحْ  الشَّ
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52.  Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (pula) seorang nabi  sebelum engkau (Nabi 
Muhammad), kecuali apabila dia mempunyai suatu keinginan,505) setan pun memasukkan (godaan-
godaan) ke dalam keinginannya itu. Lalu, Allah menghapus apa yang dimasukkan setan itu, 
kemudian Allah memantapkan ayat-ayat-Nya (dalam hati orang-orang beriman). Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana, 

505) Sebagian mufasir mengartikan tamannā dengan ‘membaca’ dan umniyyatihi dengan 
‘bacaannya.’ Maksudnya, apabila Nabi saw. membaca suatu ayat yang isinya memberikan peringatan 
kepada orang-orang kafir, mereka segera mengikuti bacaan Nabi saw. dengan tambahan kata-kata 
yang membenarkan keyakinan mereka. 

 

بَيْنَنَا    ْۢ سَوَاۤءٍّ كَلِمَةٍّ  اِلٰى  تَعَالَوْا  الكِْتٰبِ  يٰٓاَهْلَ  قُلْ 
لَا  ا وَّ ٔـً شَيْ بِهٖ  نشُْرِكَ  وَلَا   َ ا اللّٰه اِلَّ نَعْبُدَ  ا  اَلَّ وَبَيْنَكُمْ 

ِ ْۗ فَاِنْ تَ  نْ دُوْنِ اللّٰه وَلَّوْا يَتَّخِذَ بَعْضُنَا بَعْضًا اَرْبَابًا م ِ
 فَقُوْلُوا اشْهَدُوْا بِاَنَّا مُسْلِمُوْنَ 
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64.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Ahlulkitab, marilah (kita) menuju pada satu kalimat 
(pegangan) yang sama antara kami dan kamu, (yakni) kita tidak menyembah selain Allah, kita tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai tuhan-tuhan selain Allah.” Jika mereka berpaling, katakanlah (kepada mereka), 
“Saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim.” 

 

مَنْ   يَهْدِيْ   َ اللّٰه وَلكِٰنَّ  هُدٰىهُمْ  عَلَيْكَ  لَيْسَ   ۞
يَّشَاۤءُ ْۗوَمَا تُنْفِقُوْا مِنْ خَيْرٍّ فَلِاَنْفُسِكُمْ ْۗوَمَا تُنْفِقُوْنَ  
وَفَّ   يُّ خَيْرٍّ  مِنْ  تُنْفِقُوْا  ِ ْۗوَمَا  اللّٰه وَجْهِ  ابْتِغَاۤءَ  ا  اِلَّ

 اِلَيْكُمْ وَاَنْتُمْ لَا تُظْلَمُوْنَ 
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272.  Bukanlah kewajibanmu (Nabi Muhammad) menjadikan mereka mendapat petunjuk, tetapi 
Allahlah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk 

 Artinya: “Bukanlah kewajibanmu menjadi-
kan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi 
taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. Dan apa 
saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 
jalan allah), maka pahalanya itu untuk kamu 
sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan 
sesuatu melainkan karena mencari keridhaan 
Allah. Dan apa saja harta yang baik yang 
kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi 
pahalanya dengan cukupsedang kamu 
sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).”30

 QS. al Qashash: 56

menerima petunjuk). Kebaikan apa pun yang kamu infakkan, (manfaatnya) untuk dirimu (sendiri). 
Kamu (orang-orang mukmin) tidak berinfak, kecuali karena mencari rida Allah. Kebaikan apa pun 
yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi. 

 

اَ  مَنْ  تَهْدِيْ  لَا  مَنْ  اِنَّكَ  يَهْدِيْ   َ وَلكِٰنَّ اللّٰه حْبَبْتَ 
 يَّشَاۤءُۚ وَهُوَ اَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ 
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56.  Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) tidak (akan dapat) memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan 
kesiapannya untuk menerima petunjuk). Dia paling tahu tentang orang-orang yang (mau) menerima 
petunjuk. 

 

مٰوٰتِ وَالْاَرْضَ لَيَقُوْلُنَّ   نْ خَلَقَ السَّ وَلَىِٕنْ سَاَلْتَهُمْ مَّ
ِ ْۗبَلْ اَكْثَرُهُمْ لَا يَعْلَمُوْنَ  ه ُ ْۗقُلِ الْحَمْدُ للِّٰ  اللّٰه
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25.  Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad) bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?” pasti mereka akan menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

 

 َ اللّٰه اعْبُدُوا  اَنِ  سُوْلًا  رَّ ةٍّ  اُمَّ  ِ
كُل  فِيْ  بَعَثْنَا  وَلَقَدْ 

نْ هَ  اغُوْتَۚ فَمِنْهُمْ مَّ ُ وَمِنْهُمْ  وَاجْتَنِبُوا الطَّ دَى اللّٰه
الْاَرْضِ   فِى  فَسِيْرُوْا  لٰلَةُ ْۗ  الضَّ عَلَيْهِ  تْ  حَقَّ نْ  مَّ

بِيْنَ  ِ  فَانْظُرُوْا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذ 
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36.  Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 
“Sembahlah Allah dan jauhilah tagut!” Di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula yang ditetapkan dalam kesesatan.417) Maka, berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

417) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 26.  

  

 

 

 Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang 

30 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 46
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yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk.”31

 Sebelum memasuki penafsiran ayat di atas 
terlebih dahulu Gamal membahas sebuah 
hadits yang memerintahkan untuk Amar 
Ma’ru fNahi Munkar, yang artinya:

 “Barangsiapa di antara kalian melihat 
kemungkaran, maka hendaknya ia rubah 
dengan kekuatan, jika tidak mampu maka 
hendaknya dengan lisan, jika tidak mampu 
pula maka hendaknya mengingkari dengan 
hatinya, dan itu adalah iman terlemah.”

 Dari hadits tersebut ada potongan arti “bila 
melihat kemungkaran”. Penafsiran makna 
tersebut hendaknya dibarengi dengan 
ayat-ayat lain yang menggariskan pada 
bagaimana Rasulullah saw. menyampaikan 
risalahnya. Rasulullah saw. dilarang untuk 
berputus asa manakala ajakannya ditolak. 
Di sisi lain Rasulullah saw. diminta untuk 
bisa mencari cara lain agar dakwahnya 
diterima dengan baik. Dari penjelasan 
tersebut Gamal menambahkan, bahwa 
tidak masuk akal apabila ada orang yang 
mengaku memiliki komitmen yang lebih 
tinggi dari Rasulullah saw. yang mungkin 
bisa membuat cara dakwahnya ditentang 
keras oleh objek dakwahnya. 

4.2 ANALISA KOMPARASI PENAFSIRAN 
AYAT-AYAT PLURALISME AGAMA

Pada bab ini peneliti membagi dalam 3 
tema, yaitu 1). Konsep Tauhid,  2). Sikap Ter-
hadap Pluralisme, dan 3). Aplikasi Ayat-ayat 
Pluralisme dalam Masyarakat.

1. Konsep Tauhid

31 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama …, hlm. 392

 Tauhid bukan hanya mengenal dan mengerti 
bahwa pencipta alam semesta ini adalah 
Allah swt.; bukan hanya mengetahui bukti-
bukti rasional tentang kebenaran wujud 
(keberadaannya) Nya, dan wahdaniyah 
(keesaann) Nya, dan bukan pula hanya 
mengenal Asma’ dan Sifat-Nya. Iblis 
mempercayai bahwa Tuhan-Nya adalah 
Allah; bahkan mengakui keesan dan kemaha-
kuasaan Allah dengan meminta kepada Allah 
melalui Asma’ dan Sifat-Nya. Seperti dalam 
surat Luqman ayat 25:32

menerima petunjuk). Kebaikan apa pun yang kamu infakkan, (manfaatnya) untuk dirimu (sendiri). 
Kamu (orang-orang mukmin) tidak berinfak, kecuali karena mencari rida Allah. Kebaikan apa pun 
yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi. 

 

اَ  مَنْ  تَهْدِيْ  لَا  مَنْ  اِنَّكَ  يَهْدِيْ   َ وَلكِٰنَّ اللّٰه حْبَبْتَ 
 يَّشَاۤءُۚ وَهُوَ اَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ 
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56.  Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) tidak (akan dapat) memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan 
kesiapannya untuk menerima petunjuk). Dia paling tahu tentang orang-orang yang (mau) menerima 
petunjuk. 

 

مٰوٰتِ وَالْاَرْضَ لَيَقُوْلُنَّ   نْ خَلَقَ السَّ وَلَىِٕنْ سَاَلْتَهُمْ مَّ
ِ ْۗبَلْ اَكْثَرُهُمْ لَا يَعْلَمُوْنَ  ه ُ ْۗقُلِ الْحَمْدُ للِّٰ  اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

25.  Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad) bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?” pasti mereka akan menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

 

 َ اللّٰه اعْبُدُوا  اَنِ  سُوْلًا  رَّ ةٍّ  اُمَّ  ِ
كُل  فِيْ  بَعَثْنَا  وَلَقَدْ 

نْ هَ  اغُوْتَۚ فَمِنْهُمْ مَّ ُ وَمِنْهُمْ  وَاجْتَنِبُوا الطَّ دَى اللّٰه
الْاَرْضِ   فِى  فَسِيْرُوْا  لٰلَةُ ْۗ  الضَّ عَلَيْهِ  تْ  حَقَّ نْ  مَّ

بِيْنَ  ِ  فَانْظُرُوْا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذ 
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36.  Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 
“Sembahlah Allah dan jauhilah tagut!” Di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula yang ditetapkan dalam kesesatan.417) Maka, berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

417) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 26.  

  

 

 

 Artinya: “Dan sesungguhnya jika kamu 
tanyakan kepada mereka, “Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?” 
Tentun mereka akan menjawab “Allah.” 
Katakanlah “Segala puji bagi Allah,” tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.”33

a. Adian Husaini

  Pada pembahasan ini Adian mengaitkan 
konsep tauhid dengan 5 ayat Al-Qur’an. 
Ayat-ayat tersebut adalah QS. an Nisa: 
48, QS. an Nahl: 36, QS. al An’am’: 
121, QS. al Hajj: 3-4.34 Salah satunya 
ayat yang digunakan untuk menguatkan 
pemahamannya akan makna keesaan Allah 
swt adalah:

 QS. An Nahl: 36

menerima petunjuk). Kebaikan apa pun yang kamu infakkan, (manfaatnya) untuk dirimu (sendiri). 
Kamu (orang-orang mukmin) tidak berinfak, kecuali karena mencari rida Allah. Kebaikan apa pun 
yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi. 

 

اَ  مَنْ  تَهْدِيْ  لَا  مَنْ  اِنَّكَ  يَهْدِيْ   َ وَلكِٰنَّ اللّٰه حْبَبْتَ 
 يَّشَاۤءُۚ وَهُوَ اَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ 
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56.  Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) tidak (akan dapat) memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki (berdasarkan 
kesiapannya untuk menerima petunjuk). Dia paling tahu tentang orang-orang yang (mau) menerima 
petunjuk. 

 

مٰوٰتِ وَالْاَرْضَ لَيَقُوْلُنَّ   نْ خَلَقَ السَّ وَلَىِٕنْ سَاَلْتَهُمْ مَّ
ِ ْۗبَلْ اَكْثَرُهُمْ لَا يَعْلَمُوْنَ  ه ُ ْۗقُلِ الْحَمْدُ للِّٰ  اللّٰه

Terjemah Kemenag 2019 

25.  Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad) bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan 
langit dan bumi?” pasti mereka akan menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

 

 َ اللّٰه اعْبُدُوا  اَنِ  سُوْلًا  رَّ ةٍّ  اُمَّ  ِ
كُل  فِيْ  بَعَثْنَا  وَلَقَدْ 

نْ هَ  اغُوْتَۚ فَمِنْهُمْ مَّ ُ وَمِنْهُمْ  وَاجْتَنِبُوا الطَّ دَى اللّٰه
الْاَرْضِ   فِى  فَسِيْرُوْا  لٰلَةُ ْۗ  الضَّ عَلَيْهِ  تْ  حَقَّ نْ  مَّ

بِيْنَ  ِ  فَانْظُرُوْا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذ 
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36.  Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 
“Sembahlah Allah dan jauhilah tagut!” Di antara mereka ada yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula yang ditetapkan dalam kesesatan.417) Maka, berjalanlah kamu di bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

417) Lihat catatan kaki surah al-Baqarah/2: 26.  

  

 

 

32 Syekh Muhammad bin Abdul Wahab, 2007, Terjemah 
Kitab Tauhid, Saudi: Islam House, hlm. 3-4

33 Al-Quranul Karim dan Terjemahan, 2013, Kementerian  
Agama RI. Jakarta: PT Hidayah Media Dakwah, hlm. 211

34 Adian Husaini, 2005, Islam Liberal, Pluralisme Agama & 
Diabolisme Intelektual. Surabaya: Risalah Gusti


